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ABSTRAK
INDAH KAVALIANI (4315116630). Adaptasi Petani Padi Sawah Terhadap
Pertambangan Bahan Galian Golongan C. Skripsi, Jakarta : Program Studi
Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta, 2018.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi petani padi sawah terhadap
pertambangan bahan galian golongan C di Desa Cipinang, Kecamatan Rumpin,
Kabupaten Bogor. Penelitian ini dimulai sejak bulan Juni – Desember 2017. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan teknik
presentase. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang masih memiliki
lahan pertanian. Sampel penelitian berjumlah 75 responden yang sebelum adanya
kegiatan penambangan hingga sesudah adanya pertambangan masih aktif bertani
hingga saat ini. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Data diperoleh dengan menggunakan instrumen berupa
kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam mempertahankan keberlanjutan
usahataninya para petani di Desa Cipinang melakukan berbagai strategi adaptasi
yaitu: (1) Adaptasi tingkah laku dengan cara mendaptakan sumberdaya berupa lahan
sawah yang diperoleh dari turun-temurun, (2) Adaptasi strategi para petani yang
berada pada jarak <500 m dan jarak 500 m – 1 km beradaptasi dengan cara
bernegosiasi kepada pihak perusahaan untuk mendapatkan air sedangkan petani yang
berada pada jarak >1 km mereka beradaptasi dengan cara menampung air di tangki-
tangki. Pada penggunaan pupuk para petani antara pupuk organik dan anorganik
dengan variasi dosis yang berbeda-beda pada setiap jarak dari lahan pertanian ke
lokasi penambangan, (3) Adaptasi proses para petani yang berada pada jarak <500 m
dan 500 m – 1 km menggunakan pola tanam monokultur (menanam satu jenis
tanaman saja) sedangkan petani yang lahan sawahnya berada > 1 km dari lokasi
penambangan masih bisa melakukan pola tanam tumpangsari pada lahan sawahnya
seperti padi dengan cabai, timun, tomat, dan pare
Kata Kunci: Adaptasi, Usahatani, Kegiatan Penambangan
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ABSTRACT
INDAH KAVALIANI (4315116630). Adaptation of Wetland Paddy Farmers to
the Mining Areals of Material C In Cipinang Village, Sub District Of Rumpin,
District Of Bogor. Thesis, Jakarta: Geography Education Program, Faculty of
Social Sciences, State University Of Jakarta, 2018.
This study aims to determine the adaptation of wetland paddy farmers to the
mining areals of material C In Cipinang Village, Sub District Of Rumpin, District Of
Bogor. This research started from June to December 2017. The method used in this
research is descriptive method with percentage technique. The population in this
study is all farmers who still have agricultural land. The sample of research is 75
respondents who before mining activity until after existence of mining still actively
farming until now. The sampling technique was done by using purposive sampling
technique. Data were obtained by using questionnaire instrument.
The results showed that in maintaining the sustainability of farming, farmers
in Cipinang Village conducted various adaptation strategies, namely: (1) Adaptation
of behavior by obtaining resources in the form of paddy fields obtained from
hereditary, (2) Adaptation of farmers' <500 m and a distance of 500 m - 1 km adapt
by way of negotiating to the company to get water while farmers located at a
distance> 1 km they adapt to the way of holding water in the tanks. On farmers' use
of fertilizer between organic and inorganic fertilizers with varying dose variations at
every distance from farmland to mine site, (3) Adaptation of farmers process <500 m
and 500 m - 1 km using planting pattern monoculture (planting one type of plant
only) while farmers whose land is located> 1 km from the mine can still do
intercropping cropping pattern on paddy fields such as rice with chili, cucumber,
tomato, and pare.
Keywords: Adaptation, Farming, Mining Activities .
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Sektor pertanian merupakan salah satu unsur yang berperan penting dalam
pembangunan nasional. Pentingnya peran sektor pertanian dalam pembangunan
nasional yaitu, sebagai sumber devisa negara, penyerap tenaga kerja, bahan pangan
dan sumber gizi, serta pendorong sektor-sektor ekonomi lainnya. Berdasarkan data
BPS (Badan Pusat Statistik) tahun 2002, bidang pertanian di Indonesia menyediakan
lapangan kerja bagi sekitar 44,3% penduduk meskipun hanya menyumbang sekitar
17,3% dari total pendapatan domestik bruto.
Disisi lain, industri penambangan merupakan salah satu industri yang
diandalkan pemerintah untuk menambah devisa negara. Selain mendatangkan devisa
negara, industri penambangan juga mampu menyerap lapangan kerja dan merupakan
sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD). Selain merupakan sumber devisa negara dan
mampu menyerap lapangan kerja, kehadiran industri penambangan juga rawan
terhadap kerusakan lingkungan. Menurut Undang-Undang Nomor 23 tahun 1997
tentang pengelolaan lingkungan, pengrusakan lingkungan adalah tindakan yang
menimbulkan perubahan langsung maupun tidak langsung terhadap sifat fisik dan
atau hayati yang mengakibatkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi lagi dalam
menunjang keberlanjutan.
Kegiatan penambangan dapat berdampak positif dan negatif. Noor (2006)
mengatakan, konsekuensi dari meningkatnya eksplorasi dan eksploitasi sumber daya
akan berdampak pada aspek sosial-ekonomi, dan lingkungan. Dampak negatif
terhadap lingkungan seperti perubahan ekologi, pencemaran air, polusi udara,
kekeringan, dan mampu merubah sistem mata pencaharian masyarakat. Manusia
adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dari lingkungan hidupnya dimana
2didalamnya termasuk sumber daya alam yang sangat dibutuhkan oleh manusia.
Masalah lingkungan selalu berkaitan dengan kehidupan manusia oleh karena itu,
hubungan manusia dengan lingkungan tidak bisa dipisahkan satu sama lainnya.
Keduanya mempunyai peran penting bagi keberhasilan pembangunan.
Dalam ilmu ekologi manusia dijelaskan bagaimana hubungan antara manusia
dengan lingkungannya, bagaimana manusia beradaptasi terhadap ekosistem nya, dan
bagaimana pula kegiatan manusia dapat mempengaruhi terjadinya perubahan
lingkungan. Seringkali kegiatan manusia dapat merusak lingkungan dan pada
akhirnya merugikan generasi yang akan datang. Dalam hubungan manusia dengan
ekosistem terdapat dua hal, yaitu bagaimana manusia beradaptasi dan bagaimana
kegiatan manusia dapat merubah kondisi ekosistem lingkungannya. Pada hakekatnya
manusia selalu beradaptasi dengan lingkungannya. Apabila suatu ekosistem didalam
lingkungan berubah maka, manusia akan berusaha untuk menyesuaikan dirinya
dengan ekosistem yang mengalami perubahan tersebut.
Seperti yang terjadi di Desa Cipinang, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor.
Wilayah yang tadinya merupakan mayoritas lahan pertanian kini sebagian berubah
menjadi lahan nonpertanian akbiat adanya aktivitas penambangan. Berdasarkan
penelitian Dyahwati (2007), kegiatan penambangan mengakibatkan berbagai
perubahan lingkungan, antara lain perubahan bentang alam, perubahan habitat flora
dan fauna, perubahan struktur tanah, dan perubahan pola aliran air permukaan serta
perubahan aliran air tanah. Perubahan-perubahan tersebut menimbulkan dampak
dengan intensitas dan sifat yang bervariasi. Adanya aktivitas penambangan bahan
galian C membuat luas areal sawah di wilayah ini menjadi berkurang. Hal ini ditandai
dengan banyaknya lahan-lahan pertanian yang berubah fungsi menjadi lahan
penambangan. Perusahaan tambang tidak segan untuk membeli lahan sawah dengan
harga yang tinggi tentunya membuat petani tergiur untuk menjual lahan sawahnya.
Berdasarkan data dari BPS mencatat terjadi pengurangan jumlah luas lahan
pertanian di Desa Cipinang Kecamatan Rumpin dari tahun 2008 sampai 2017.
Berikut tabel penggunaan lahan di Desa Cipinang tahun 2008, 2010, dan 2017 :
3Tabel 1.1 Penggunaan Lahan di Desa Cipinang, Kecamatan Rumpin
Penggunaan Lahan Tahun ( dalam Ha)
2008 2010 2017
Pertanian (Ha) 573 568 298
Kebun Campuran (Ha) 97,6 53,48 26
Pemukiman (Ha) 254,52 274,61 274,61
Penambangan (Ha) 25,86 53,48 350,76
Tegalan (Ha) 59,25 50,25 50,25
Sumber : Rumpin dalam angka Tahun 2008, 2010, 2017
Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa penggunaan lahan di Desa
Cipinang, Kecamatan Rumpin menunjukkan peningkatan pada lahan penambangan
dari tahun ke tahun. Pada tahun 2008 luas lahan penambangan yaitu hanya seluas
25,86 ha kemudian mengalami peningkatan pada tahun 2010 dan 2017 yaitu seluas
350,76 ha. Sebaliknya pada lahan pertanian mengalami penurunan dari tahun ke
tahun. Pada tahun 2008 luas lahan pertanian yaitu 573 ha, tahun 2010 mengalami
penurunan lagi yaitu luasnya menjadi 568 ha dan pada tahun 2017 luas lahan
pertanian semakin berkurang yaitu hanya 298 ha. Untuk lahan pemukiman
mengalami peningkatan dari tahun 2008 hanya seluas 254,52 dan pada tahun 2017
bertambah menjadi 274,61 ha sedangkan untuk kebun campuran juga mengalami
penurunan dari tahun 2008 sampai tahun 2017 dan untuk lahan tegalan tidak berubah
terlalu banyak.
Desa Cipinang sebagai salah satu desa yang terdapat di Kecamatan Rumpin
Kabupaten Bogor merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi sumber daya
alam tambang jenis golongan C. Terdapat tiga jenis hasil tambang di wilayah ini yaitu
batu gunung (andesit, batu olahan), pasir dan kerikil, dan tanah urug. Aktivitas
penambangan di desa ini perlu memperoleh perhatian yang serius agar tidak
membahayakan keberlanjutan sumber daya pertanian yang ada di wilayah tersebut.
4Perubahan lingkungan yang terjadi menuntut petani yang sampai saat ini masih aktif
melakukan kegiatan usahataninya untuk beradaptasi terhadap dengan lingkungannya.
Hal ini perlu dilakukan agar usahatani yang mereka lakukan dapat berkelanjutan.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Adaptasi Petani Padi Sawah Terhadap Pertambangan Bahan Galian
Golongan C di Desa Cipinang Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka diperoleh identifikasi
masalah sebagai berikut :
Apa sajakah adaptasi petani padi sawah terhadap pertambangan bahan galian
golongan di Desa Cipinang Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor ?
C. Pembatasan Masalah
Pembatasan pada masalah ini hanya dibatasi pada adapatasi petani
padi sawah terhadap pertambangan bahan galian golongan C terhadap wilayah
penambangan di Desa Cipinang Kecamatan Rumpin Kabupaten Bogor.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apa sajakah adaptasi petani
padi sawah terhadap pertambangan bahan galian golongan C di Desa Cipinang
Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor ?”
E. Manfaat Penelitian
1) Bagi penulis sebagai sarana menambah wawasan tentang adaptasi
petani terhadap aktivitas penambangan
2) Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah untuk mendukung
pengembangan sektor pertanian di sekitar wilayah penambangan
53) Sebagai informasi dalam hal pengambilan kebijakan khususnya dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan petani
4) Sebagai acuan untuk penelitian berikutnya.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori
1. Hakikat Petani
1.1. Pengertian Petani
Petani adalah istilah bagi orang yang sehari-harinya bekerja mengolah
lahan pertanian dengan bercocok tanam. Kegiatan bercocok tanam yang
dilakukan oleh adalah menanam berbagai jenis tanaman pangan untuk memenuhi
kebutuhan keluarga sehari-hari. Dalam mengelola lahan pertanian mereka
menggunakan peralatan-peralatan yang sederhana hingga peralatan modern.
Menurut Radfield (1982), menganggap petani itu adalah rakyat pedesaan
yang hidup dari pertanian dengan teknologi lama, tetapi merasakan diri sebagai
bagian bawah dari suatu kebudayaan yang besar, dengan suatu bagian
kebudayaan atas yang dianggap lebih halus dan beradab dalam masyarakat kota.
Sejarah pertanian telah mencatat bahwa pola pertanian masyarakat petani
awal adalah pertanian subsisten. Mereka menanam berbagai jenis tanaman
pangan sebatas untuk memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Perkembangan
kultur pertanian berikutnya adalah terbentuknya komunitas-komunitas kecil yang
menyerupai desa dalam bentuk dan struktur yang sederhana. Bentuk
pertaniannya masih berupa sistem berladang, masyarakatnya tidak bersifat
menetap karena berpindah-pindah mengikuti lading yang baru. Perubahan yang
cukup penting adalah berlangsung ketika pergeseran kebutuhan keluarga petani.
Satu bentuk interaksi sosial-ekonomi yang lebih berkembang terjalin dengan
lahirnya uang.
Menurut Anwas (1992), petani adalah orang yang melakukan cocok tanam
dari lahan pertaniannya atau memelihara ternak dengan tujuan untuk memperoleh
kehidupan dari kegiatan itu, sedangkan pengertian pertanian adalah kegiatan
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7manusia mengusahakan terus dengan maksud memperoleh hasil-hasil tanaman
taupun hasil hewan tanpa mengakibatkan kerusakan alam.
Petani menurut Slamet (2000), disebut petani asli apabila memiliki tanah
sendiri, bukan sekedar penggarap maupun penyewa. Berdasarkan hal tersebut,
secara konsep tanah merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan seorang petani. Poin penting dari konsep di atas bukan hanya terletak
pada soal bahwa tanah adalah alat produksi utama petani, melainkan bahwa alat
produksi tersebut mutlak dimiliki seorang petani. Implikasinya, petani yang tidak
memiliki tanah sendiri tidak dianggap sebagai petani sejati atau asli. Implikasi
politisnya, petani mutlak dan mempertahankan dan menjaga hak kepemilikannya
atas tanah, dengan demikian kita bias mengatakan bahwa konsep petani asli
memiliki kaitan sosial-budaya-politi (Sadikin M, 2001).
2. Hakikat Adaptasi
2.1 Pengertian Adaptasi
Menurut Huntington dalam Geertz (1976), pada dasarnya kebudayaan
manusia dibentuk oleh kondisi-kondisi lingkungan. Lingkungan itu tidak
dipandang sebagai sebab melainkan semata-mata sebagai pembatas atau
penyeleksi. Selanjutnya menurut Steward dalam Poerwanto (1997), ada bagian
ini dari sistem budaya yang sangat responsive terhadap adaptasi ekologis,
karenanya berbagai proses penyesuaian terhadap tekanan ekologis, secara
langsung akan dapat mempengaruhi unsur-unsur inti dari suatu struktur sosial.
Manusia adalah makhluk yang paling adaptif di muka bumi ini karena
selain mampu menyesuaikan dirinya dengan keadaan lingkungan sekitar,
manusia juga mampu mengubah ekosistem lingkungannya untuk disesuaikan
dengan keinginan manusia. Adaptasi secara umum dapat diartikan sebagai proses
penyesuaian terhadap lingkungan. Manusia hidup di bumi tentunya akan
berinteraksi dan beradaptasi dengan kondisi alam yang terjadi. Manusia dengan
pengetahuannya dapat memberikan perubahan pada “kondisi alam” begitu pula
8sebaliknya, alam dapat membentuk pengetahuan manusia. Kondisi alam yang
dinamis membuat manusia dituntut untuk beradaptasi menyesuaikan diri.
Hubungan manusia dengan lingkungannya selalu dijembatani oleh pola-
pola kehidupan. Manusia didalam kelompok ataupun masyarakat selalu
mempunyai kebudayaan. Melalui kebudayaan yang dimilikinya, mereka tak
hanya mampu beradaptasi dengan lingkungannya tetapi juga mampu mengubah
alam lingkungan menjadi sesuatu yang berarti dengan kehidupan sehari-hari.
Kebudayaan itu sendiri dapat berupa keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik
dari manusia dengan belajar (Koentjaraningrat, 1980).
Menurut Hardesty (1977), manusia selalu berupaya untuk menyesuaikan
diri dengan lingkungan alam sekitarnya yang bersifat dinamik, baik secara
biologis/genetik maupun secara budaya. Proses penyesuaian yang disebut dengan
sistem adaptasi melibatkan seleksi genetik dan varian budaya yang dianggap
sebagai jalan terbaik untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan. Adaptasi
juga merupakan suatu proses yang dinamik karena baik organisme maupun
lingkungan sendiri tidak ada yang bersifat tetap. Daya tahan hidup populasi tidak
bekerja secara pasif dalam menghadapi kondisi lingkungan tertentu, melainkan
memberikan ruang bagi individu dan populasi untuk bekerja secara aktif
memodifikasi perilaku mereka dalam rangka memelihara kondisi tertentu
menanggulangi resiko tertentu pada suatu kondisi yang baru atau
mengimprovisasi yang ada. Adaptasi dapat dilihat sebagai sebuah strategi aktif
manusia. Adaptasi dapat dilihat sebagai sebuah usaha untuk memelihara kondisi
kehidupan dalam menghadapi perubahan. Definisi adaptasi tersebut kemudian
berkaitan erat dengan tingkat pengukuran yang dihubungkan dengan tingkat
keberhasilannya agar dapat bertahan hidup.
Sementara itu, Bennet dalam Saharudin (2001) mengemukakan bahwa
adaptasi adalah kapasitas manusia untuk melakukan self-objectification, belajar,
dan mengantisipasi. Adaptasi terhadap lingkungan dibentuk dari tindakan yang
9berulang-ulang sebagai proses penyesuaian terhadap lingkungan tersebut.
Tindakan yang dulang-ulang tersebut akan membentuk dua kemungkinan, yaitu
tindakan penyesuaian yang berhasil sebagaimana diharapkan atau sebaliknya
tindakan yang tidak memenuhi harapan. Menurutnya, terdapat tiga konsep kunci
mengenai adaptasi, yaitu adaptasi tingkah laku (adaptive behavior), adaptasi
strategis (adaptive strategies), dan adaptasi proses (adaptive process).
1) Tingkah Laku . Menunjuk pada cara-cara aktual masyarakat, menemukan,
merencanakan untuk memperoleh sumberdaya untuk mencapai tujuan dan
memecahkan masalah. Adaptasi tingkah laku merupakan suatu pilihan
tindakan dengan cara mempertimbangkan biaya yang harus dikembangkan
dan hasil yang akan dicapai.
2) Strategis. Merupakan pola umum yang terbentuk melalui banyak proses
penyesuaian pemikiran masyarakat secara terpisah. Dalam hal ini masyarakat
merespon permasalahan yang dihadapi dengan melakukan evaluasi terhadap
alternatif yang mungkin dan konsekuensinya, serta berusaha menempatkan
permasalahan tersebut dalam suatu desain strategi yang lebih luas untuk
mengimbangi konflik kepentingan dari banyak pihak dimana dia
mempertanggungjawabkan tindakannya.
3) Proses. Perubahan-perubahan yang ditunjukkan melalui proses adalah
perubahan-perubahan yang ditunjukkan melalui proses yang panjang dengan
cara menyesuaikan strategi yang dipilihnya.
Sebagai suatu proses perubahan, adaptasi dapat berakhir dengan
sesuatu yang diharapkan maupun tidak diharapkan. Oleh karenanya, adaptasi
merupakan suatu sistem interaksi yang berlangsung terus antara manusia
dengan manusia, dan antara manusia dengan ekosistemnya. Dengan demikian,
tingkah laku manusia dapat mengubah suatu lingkungan atau sebaliknya.
Lingkungan yang berubah memerlukan suatu adaptasi yang selalu dapat
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diperbaharui agar manusia dapat bertahan dan melangsungkan kehidupan di
lingkungan tempat tinggalnya.
3. Hakikat Usahatani
3.1Pengertian Usahatani
Usahatani adalah ilmu yang mempelajari tentang cara petani mengelola
input atau faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, teknologi, pupuk, benih,
dan pestisida) dengan efektif, efisien, dan kontinyu untuk menghasilkan produksi
yang tinggi sehingga pendapatan usahatani nya meningkat (Rahim dan Hastuti,
2007).
Sementara menurut Daniel dalam Suratiyah (2006), usahatani adalah ilmu
yang mempelajari cara-cara petani untuk mengkombinasikan dan
mengoperasikan berbagai faktor-faktor produksi (tanah, tenaga kerja, modal, dan
manajemen) serta bagaimana petani memilih jenis dan besarnya cabang usahatani
berupa tanaman atau ternak yang dapat memberikan pendapatan yang sebesar-
besarnya dan secara kontinyu. Selanjutnya, menurut Efferson dalam Suratiyah
(2006), ilmu usahatani yang mempelajari cara-cara mengorganisasikan dan
mengoperasikan unit usahatani dipandang dari sudut efisiensi dan pendapatan
yang kontinyu. Soekartawi (2002) mengatakan, bahwa ilmu usahatani biasa
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari bagaimana seseorang mengalokasikan
sumberdaya yang ada secara efisien untuk tujuan memperoleh keuntungan yang
tinggi pada waktu tertentu. Dikatakan efektif apabila petani dapat
mengalokasikan sumberdaya yang mereka miliki sebaik-baiknya, dan dikatakan
efisien bila pemanfaatan sumberdaya tersebut menghasilkan keluaran (output).
Ditinjau dari segi pembangunan hal terpenting mengenai usahatani adalah dalam
usahatani hendaknya senantiasa berubah, baik dalam ukuran maupun dalam
susunannya untuk memanfaatkan periode usahatani yang senantiasa berkembang
secara lebih efisien.
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Dari beberapa pengertian ilmu usahatani di atas dapat disimpulkan bahwa
ilmu usahatani adalah ilmu terapan yang membahas atau mempelajari bagaimana
menggunakan sumberdaya secara efisien dan efektif pada suatu usaha pertanian
agar diperoleh hasil maksimal.
3.2 Klasifikasi Usahatani
Klasifikasi usahatani terjadi karena adanya perbedaan faktor fisik,
ekonomis, dan lain-lain. Faktor fisik antara lain iklim, topograsi, ketinggian di
atas permukaan laut, dan jenis tanah. Adanya faktor fisik menyebabkan adanya
tempat-tempat tertentu yang hanya mengusahakan tanaman tertentu pula karena
pada dasarnya masing-masing jenis tanaman selalu membutuhkan syarat-syarat
tertentu pula. Faktor ekonomis antara lain permintaan pasar, pembiayaan, modal
yang tersedia, dan risiko yang dihadapi akan membatasi petani dalam
berusahatani. Faktor lainnya antara lain hama penyakit, sosiologis, pilihan
pribadi, dan sebagainya akan menentukan dan membatasi usahatani.
Faktor-faktor tersebut dalam prakteknya akan saling kait mengait sehingga
menghasilkan suatu hasil tertentu. Hal-hal yang saling terkait ini menentukan
jenis usahatani. Untuk meningkatkan usahatani maka faktor-faktor yang
menonjol atau berpengaruh perlu mendapat perhatian. Klasifikasi usahatani dapat
dibedakan menurut corak dan sifat, organisasi, pola serta tipe usahatani.
1) Corak dan sifat
Menurut corak dan sifat dibagi dua, yakni komersial dan subsisten.
Usahatani komersial komersial telah memperhatikan kualitas serta
kuantitas produk sedangkan usahatani subsisten hanya memenuhi
kebutuhan sendiri.
2) Organisasi
Menurut organisasinya, usahatani dibagi menjadi 3 yakni, individual,
kolektif, dan kooperatif.
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a) Usahatani individual ialah usahatani yang seluruh proses dikerjakan
oleh petani sendiri beserta keluarganya mulai dari perencanaan,
mengolah tanah, hingga pemasaran ditentukan sendiri.
b) Usaha kolektif ialah usahatani yang seluruh proses produksinya
dikerjakan bersama oleh suatu kelompok kemudian hasilnya dibagi
dalam bentuk keuntungan.
c) Usaha kooperatif ialah usahatani yang tiap prosesnya dikerjakan
secara individual, hanya pada beberapa kegiatan yang dianggap
penting dikerjakan oleh kelompok.
3) Pola Usahatani
Terdapat dua macam pola usahatani, yaitu lahan basah dan lahan
kering. Ada beberapa sawah yang irigasinya dipengaruhi oleh sifat
pengairannya, yaitu :
a) Sawah dengan pengairan tehnis
b) Sawah dengan pengairan setengah tehnis
c) Sawah dengan pengairan sederhana
d) Sawah dengan pengairan tadah hujan
e) Sawah dengan pasang surut
4) Tipe Usahatani
Tipe usahatani menunjukkan klasifikasi tanaman yang didasarkan
pada macam dan cara penyusunan tanaman yang diusahakan.
a) Macam tipe usahatani :
1) Usahatani padi
2) Usahatani palawija (umbi-umbian, jagung, serelia)
b) Pola tanam
1) Usahatani Monokultur : satu jenis tanaman sayuran yang ditanam
pada suatu lahan. Pola ini tidak memperkenankan adanya jenis
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tanaman lain pada lahan yang sama, jadi bila menanam cabai
hanya cabai saja yang ditanam di lahan tersebut.
2) Usahatani Campuran/tumpangsari : Pola tanam tumpangsari
merupakan penanaman campuran dari dua atau lebih jenis
sayuran dalam satu luasan lahan. Jenis sayuran yang digabung
bisa banyak variasinya. Pola tanam ini sebagai upaya
memanfaatkan lahan semaksimal mungkin. Tumpangsari juga
dapat dilakukan di ladang-ladang padi atau jagung, maupun
pematang sawah.
3) Usahatani bergilir/Tumpang gilir
5) Struktur Usahatani
Struktur usahatani menunjukkan bagaimana suatu komoditi
diusahakan. Cara pengusahaan dapat dilakukan dilakukan secara khusus,
tidak khusus, dan campuran. Pemilihan khusus atau tidak khusus
ditentukan oleh :
a) Kondisi lahan
b) Musim/iklim setempat
c) Pengairan
d) Kemiringan lahan
e) Kedalaman lahan
3.3 Usahatani Sebagai Suatu Sistem
Menurut CGIAR dalam ILEA (1978), usahatani bukanlah sekedar
kumpulan tanaman dan hewan dimana orang bisa memberikan input apa saja
dan kemudian mengharapkan hasil langsung. Usahatani merupakan suatu
jalinan yang kompleks yang terdiri dari tanah, tumbuhan, hewan, peralatan,
tenaga kerja, dan pengaruh-pengaruh lingkungan yang dikelola oleh seseorang
yang disebut petani sesuai dengan kemampuan dan aspirasinya. Usahatani tidak
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terlepas dari budaya dan sejarah. Peluang dan hambatan ekologis(lokasi, iklim,
tanah, tumbuhan, dan hewan setempat) yang tercermin dalam budaya setempat.
Dari waktu ke waktu, beragam jenis sistem pertanian telah
dikembangkan, misalnya pengembalaan, perladangan berpindah, budi daya
tanaman dengan irigasi, usahatani bergilir, holtikultura, dan kombinasi jenis-
jenis itu. Fokus sistem-sistem itu dari yang berorientasi subsisten sampai
berorientasi pasar. Beberapa sistem pertanian bisa bertahan secara terus-
menerus. Sistem pertanian itu sangat beragam dalam hal produktivitas dan
efisiensi pemanfaatan lahan, tenaga, dan modal serta pengaruhnya terhadap
lingkungan. Hasil usahatani dapat digunakan sebagai input dalam, dikonsumsi
oleh rumah tangga petani, dijual, ditukar, atau diberikan.
3.4 Pengambilan Keputusan dalam Rumah Tangga Petani
Salah satu variabel utama dalam sistem usahatani adalah
pengambilan keputusan di dalam rumah tangga petani tentang tujuan dan cara
mencapainya dengan sumber daya yang ada, yaitu jenis dan kuantitas tanaman
yang dibudidayakan dan ternak yang dipelihara, serta teknik dan strategi yang
diterapkan.
Jadi, untuk bisa berkelanjutan, suatu sistem usahatani harus
menghasilkan suatu tingkat produksi yang memenuhi kebutuhan material
(produktivitas) dan kebutuhan sosial (identitas) petani dalam batas-batas
keamanan tertentu dan tanpa penurunan sumber daya dalam jangka panjang.
3.5 Persyaratan Berkelanjutan
Persyaratan pola tanam bagi usahatani berkelanjutan meliputi prinsip-
prinsip berikut :
a) Apakah pola tanam memberikan pengendalian gulma yang efektif ?
b) Apakah pola tanam memberikan keseimbangan antara produksi tanaman
dengan pelestarian tanah ?
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c) Apakah pola tanam membantu pembentukan tanah
d) Apakah pola tanam mencakup sistem perakaran yang menembus tanah
rapat, membawa unsur hara ke permukaan dan memungkinkan udara dan
air memasuki tanah secara lebih mudah ?
e) Apakah pola tanam memberikan pengendalian serangga dan penyakit
yang efektif ?
f) Apakah pola tanam memberikan suatu keragaman tanaman yang memadai
untuk meningkatkan stabilitas dan meminimalkan resiko ?
Mungkin tidak ada pola tanam yang dapat menampung semua tujuan
itu, namun jika hanya beberapa saja dimasukkan sudah dapat membantu
membentuk suatu sistem yang berkelanjutan.
3.6 Unsur-Unsur Usahatani
Menurut Soekartawi dalam Shinta (2011), tersedianya sarana atau
faktor produksi belum berarti produktivitas yang diperoleh petani akan tinggi,
namun bagaimana petani melakukan usahanya secara efisien adalah upaya yang
sangat penting. Efisiensi teknis akan tercapai bila petani mampu
mengalokasikan faktor produksi sedemikian rupa sehingga produksi tinggi
dapat dicapai. Berikut adalah unsur-unsur yang terdapat dalam usahatani :
a) Tanah
1) Sumber pemilikan tanah dapat diperoleh dari beberapa sumber, antara
lain:
a) Beli
b) Sewa
c) Sekap
d) Pemberian oleh negara
e) Warisan
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f) Wakaf
g) Membuka lahan sendiri
2) Status Tanah
a) Tanah hak milik
b) Tanah sewa
c) Tanah sekap
d) Tanah gadai
e) Tanah pinjaman
b) Tenaga Kerja
Tenaga kerja adalah energi yang dicurahkan dalam suatu proses
kegiatan untuk menghasilkan suatu produk. Tenaga kerja manusia bisa
berasal dari dalam maupun luar keluarga. Petani adalah setiap orang yang
melakukan usaha untuk memenuhi sebagian atau seluruh kebutuhan
hidupnya di bidang pertanian dalam arti luas yang meliputi usaha
pertanian, peternakan, perikanan, dan pemungutan hasil laut. Petani
memiliki banyak fungsi dan kedudukan atas perannya, antara lain :
a) Petani sebagai pribadi
b) Petani sebagai kepala keluarga
c) Petani sebagai guru
d) Petani sebagai pengelola usahatani
e) Petani sebagai warga sosial, kelompok
f) Petani sebagai warga negara
Kegiatan usahatani yang memerlukan tenaga kerja meliputi :
a) Persiapan tanaman
b) Pengadaan saprodi
c) Penanaman dan persemaian
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d) Pemeliharaan
1) Penyiangan
2) Pemangkasan
3) Pemupukan
4) Pengaturan
e) Panen dan pengangkutan hasil
f) Penjualan
3.7 Budidaya Usaha Tani Tanaman Padi Sawah
Petani lahan sawah selalu berusaha agar sawahnya tergenangi air.
Caranya dengan membuat penahan air yang disebut pematang atau galengan.
Pematang dibuat mengelilingi petakan sehingga air yang masuk ke dalam
petakan akan tertahan dan terjadilah genangan. Ukuran petak bervariasi sesuai
dengan topografi lahan. Berdasarkan ketersediaan air, sawah dapat digolongkan
menjadi dua golongan besar, yaitu sawah tadah hujan dan sawah irigasi teknis.
Di Kecamatan Rumpin semua sawah yang ada adalah sawah tadah hujan dan
berada di lahan yang datar.
a. Persiapan sebelum tanam
Beberapa langkah yang sangat penting pada fase sebelum tanam
adalah pemilihan dan penyiapan lahan serta pembibitan. Untuk lahan sawah
irigasi, persiapan diawali dengan pembajakan. Pembajakan lahan dapat
dilakukan dengan traktor tangan (hand tractor), kerbau atau dicangkul dengan
tenaga menusia. Melalui pembajakan ini tanah dipecah menjadi gumpalan
besar. Tujuan utama pembajakan ialah untuk pembalikan tanah agar meperoleh
sirkulasi udara dan penyinaran matahari. Pembajakan tanah juga bertujuan agar
distribusi air menjadi lebih merata karena bongkahan-bongkahan tanah akan
mampu menjadi penahan air yang akan sangat bermanfaat dalam proses
pelunakan tanah dan dekomposisi bahan organik oleh jasad renik. Pembajakan
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dilakukan pada awal musim. Hasil bajakan dibiarkan 2-3 hari sambil digenangi
agar proses pelumpuran berjalan dengan baik.
Di beberapa tempat, hasil bajakan pertama ini dibiarkan lebih lama
(sekitar 15 hari). Makin lama makin baik karena yang penting ialah menjaga
agar tanah tidak mengering lagi. Pembajakan kedua atau mungkin ketiga
bertujuan untuk memecah bongkahan-bongkahan tanah hasil bajakan pertama
sehingga menjadi pecahan- pecahan yang lebih kecil dan halus. Proses ini
dikenal dengan proses pelumpuran. Selain untuk melumpurkan tanah, proses ini
juga bermanfaat untuk menghancurkan atau mencampur gulma dengan tanah
sehingga proses dekomposisi berjalan lebih sempurna. Dengan cara ini bahan
organik yang berasal baik dari sisa-sisa tanaman sebelumnya maupun biomassa
rumput akan terdekomposisi dengan sempurna dan akan dapat dimanfaatkan
oleh tanaman padi berikutnya sebagai tambahan sumber makanan. Setelah
pembajakan kedua dan ketiga ini sudah bisa untuk ditanami.
b. Pembibitan
Kegiatan pembibitan biasanya dilakukan menurut urutan pemilihan
benih, penyiapan lahan persemaian, dan pemeliharaan persemaian.
1) Pemilihan benih
Salah satu kunci budi daya padi terletak pada kualitas benih yang
ditanam.Untuk ini diperlukan benih yang memiliki daya kecambah yang tinggi
(90-100%), sehat, dan murni. Benih yang memiliki persyaratan tersebut
diharapkan akan menghasilkan bibit yang kekar (vigorous), seragam, dan sehat.
Berdasarkan kualitas, benih padi yang ditanam harus bermutu tinggi.
Penggunaan benih juga harus yang benih unggul, bersertifikat, dan kebutuhan
benih 25-30 Kg/Ha.
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2) Persiapan lahan untuk persemaian
Tempat untuk persemaian sebaiknya dipilih di salah satu bagian dari
lahan yang akan ditanami. Tujuannya agar bibit yang baru dicabut dan dipindah
tidak terlalu mengalami stress sebagai akibat pengangkutan yang terlalu jauh.
Pemilihan tempat untuk persemaian harus mempertimbangkan kemudahan
pengaturan air. Air harus mudah masuk kalau diperlukan dan mudah dibuang
bila persemaian perlu pengeringan. Stadium awal bibit merupakan stadium yang
sangat sensitif terhadap lingkungan. Kekurangan air, walau hanya sebentar,
dapat menyebabkan bibit kecil mati. Sebaliknya, kelebihan air dapat
menyebabkan pembusukan.
3) Pengelolaan tanah calon persemaian
a) Persemaian Kering
Persemaian kering biasanya dilakukan pada tanah-tanah remah yang
banyak terdapat di daerah sawah tadah hujan. Persemaian tanah kering
harus dilakukan dengan baik yaitu dengan cara sebagai berikut:
1) Tanah dibersihkan dari rumput sisa-sisa jerami yang masih
tertinggal agar tidak menggangu pertumbuhan bibit.
2) Tanah dibajak atau dicangkul lebih dalam jika dibandingkan
dengan apa yang dilakukan pada persemaian basah agar akar bibit
dapat memasuki tanah lebih dalam sehingga dapat menyerap hara
lebih banyak.
3) Selanjutnya tanah digaru. Areal persemaian yang tanahnya sempit
dapat dikerjakan dengan cangkul, yang pada dasarnya pengolahan
tanah ini bertujuan untuk memperbaiki struktur tanah agar menjadi
gembur.
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Ukuran bedengan persemaian:
1) Panjang bedengan: 500-600 cm atau menurut kebutuhan, akan
tetapi perlu diupayakan agar bedengan tersebut tidak terlalu
panjang.
2) Lebar bedengan 100-150 cm.
3) Tinggi bedengan 20-30 cm.
Di antara kedua bedengan yang berdekatan dibuat selokan dengan
ukuran lebar 30-40 cm. Pembuatan selokan ini dimaksudkan untuk
mempermudah:
1) Penaburan benih dan pencabutan bibit.
2) Pemeliharaan bibit di persemaian meliputi:
a) Penyiangan
b) Pengairan
c) Pemupukan
d) Pemberantasan hama dan penyakit
Persemaian diupayakan lebih 1/25 luas sawah yang akan ditanami,
penggunaan benih pada persemaian kering lebih banyak dari
persemaian basah.
b) Persemaian Basah
Perbedaan antara persemaian kering dan basah terletak pada
penggunaan air. Persemaian basah, sejak awal pengolahan tanah telah
membutuhkan genangan air. Fungsi genangan air :
1) Air akan melunakan tanah.
2) Air dapat mematikan tanaman pengganggu (rumput).
3) Air dapat dipergunakan untuk memberantas serangga perusak
bibit.
Tanah yang telah cukup memperoleh genangan air akan
menjadi lunak, tanah yang sudah lunak ini diolah dengan bajak dan
21
garu masing-masing 2 kali. Namun, sebelum pengolahan tanah harus
dilakukan perbaikan pematang terlebih dahulu, kemudian petak sawah
dibagi menurut keperluan. Luas persemaian yang dgunakan 1/20 dari
areal pertanaman yang akan ditanami.
4) Penaburan benih
Sebelum disebar di tempat peresemaian, benih direndam dulu selama
kira- kira 48 jam. Perendaman dimaksudkan agar gabah dapat menghisap air
yang cukup untuk proses perkecambahan. Sesudah direndam, benih diperam
selama sekitar 48 jam untuk meberi peluang gabah berkecambah. Selanjutnya,
benih ditebar di persemaian secara hati-hati dan merata di permukaan
pesemaian. Penjagaan agar benih tumbuh baik dan sehat merupakan hal kritis
pada periode ini.
c. Pemeliharaan persemaian
a) Pengairan
Pengairan ini ada beberapa teknik diantaranya teknik
pengairan berselang, gilir giring, gilir glontor, dan basah kering yang
menghemat pemakaian air hingga 30%.
1) Teknik pengairan berselang : air di areal pertanaman diatur pada kondisi
tergenang dan kering secara bergantian dalam periode tertentu. Teknik
penerapan pengairan berselang dilakukan pada saat tanaman berumur 3
HST (hari setelah tanam) petakan sawah diairi dengan tinggi genangan 3
cm dan selama 2 hari berikutnya tidak ada penambahan air sampai kondisi
air di petakan habis dan tanah mengering sedikit retak. Baru pada hari ke 4
(7 HST) petakan sawah diairi kembali hingga tergenang dan tidak ada
penambahan air sampai kondisi air dipetakan habis dan tanah menjadi
mengering sedikit retak kembali.
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2) Teknik terus-menerus: Sistem irigasi terus menerus (continuous flow)
dilakukan dengan memberikan air kepada tanaman dan dibiarkan
tergenang mulai beberapa hari setelah tanam hingga beberapa hari
menjelang panen. Penggunaan sistem ini, dengan mempertimbangkan :
penerimaan respon yang baik pada waktu pemupukan, menekan
pertumbuhan gulma, dan menghemat tenaga untuk pengolahan tanah.
Kebanyakan petani di Indonesia menerapkan sistem pengairan ini. Selain
tidak efisien, cara ini juga berpotensi mengurangi (1) efisiensi serapan
hara nitrogen, (2) meningkatkan emisi gas metan ke atmosfer, (3) dan
menaikkan rembesan yang menyebabkan makin banyak air irigasi yang
dibutuhkan.
3) Teknik bergilir : merupakan teknik irigasi dimana pemberian air dilakukan
pada suatu luasan tertentu untuk periode tertentu, sehingga areal tersebut
menyimpan air yang dapat digunakan hingga periode irigasi berikutnya
dilakukan.
4) Teknik basah-kering : menanam paralon berlubang untuk menentukan
kapan sawah perlu diairi. Pada saat tanaman dalam fase berbunga,
ketinggian air di areal pertanaman dipertahankan sekitar 3-5 cm.
b) Pemupukan di persemaian
Biasanya unsur hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah
besar ialah unsur hara makro. Sedangkan pupuk buatan/anorganik seperti
Urea, TSP, dan lain-lain diberikan menjelang penyebaran benih di
persemaian, bila perlu diberi zat pengatur tumbuh. Pemberian zat
pengatur tumbuh pada benih dilakukan menjelang benih disebar.
d. Penanaman
Dalam penanaman bibit padi, yang harus diperhatikan sebelumnya adalah
sebagai berikut:
23
1) Persiapan lahan
Tanah yang sudah diolah dengan cara yang baik, akhirnya siap untuk
ditanami bibit padi.
2) Umur bibit
Bila umur bibit sudah cukup sesuai dengan jenis padi, bibit tersebut segera
dapat dipindahkan dengan cara mencabut bibit.
3) Tahap penanaman
Tahap penanaman dapat dibagi menjadi 2 bagian, yaitu memindahkan dan
menanam bibit.
a) Memindahkan bibit
Bibit di persemaian yang telah berumur 17-25 hari (tergantung jenis
padinya, genjah/dalam) dapat segera dipindahkan ke lahan yang telah
disiapkan. Syarat-syarat bibit yang siap dipindahkan ke sawah:
1) Bibit telah berumur 17-25 hari.
2) Bibit berdaun 5-7 helai.
3) Betang bagian bawah besar dan kuat.
4) Pertumbuhan bibit seragam (pada jenis padi yang sama).
5) Bibit tidak terserang hama dan penyakit.
Bibit yang berumur lebih dari 25 hari kurang baik, bahkan mungkin
telah ada yang mempunyai anakan.
b) Menanam
Dalam menanam bibit padi, hal–hal yang harus diperhatikan adalah
sebagi berikut:
1) Sistem larikan (cara tanam) bermanfaat karena:
a) Akan kelihatan rapi.
b) Memudahkan pemeliharaan terutama penyiangan.
c) Pemupukan, pengendalian hama dan penyakit akan lebih baik
dan cepat.
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d) Kebutuhan bibit/pemakaian benih bisa diketahui dengan
mudah.
2) Jarak tanam
Faktor yang ikut menentukan jarak tanam pada tanaman padi,
tergantung pada:
a) Jenis tanaman
Jenis padi tertentu dapat menghasilkan banyak anakan. Jumlah
anakan yang banyak memerlukan jarak tanam yang lebih besar,
sebaliknya jenis padi yang memiliki jumlah anakan sedikit
memerlukan jarak tanam yang lebih sempit.
b) Kesuburan tanah
Penyerapan hara oleh akar tanaman padi akan mempengaruhi
penentuan jarak tanam, sebab perkembangan akar atau
tanaman itu sendiri pada tanah yang subur lebih baik daripada
perkembangan akar tanaman pada tanah yang subur. Oleh
karena itu, jarak tanam yang dibutuhkan pada tanah yang subur
pun akan lebih daripada jarak tanam pada tanah yang kurang
subur.
c) Ketinggian tempat
Daerah yang mempunyai ketinggian tertentu, seperti daerah
pegunungan, akan memerlukan jarak tanam yang lebih rapat
daripada jarak tanam didataran rendah. Hal ini berhubungan
erat dengan penyedian air. Tenaman padi varietas unggul
memerlukan jarak tanaman 20x20 cm pada musim kemarau,
dan 25x25 cm pada musim hujan.
3) Hubungan tanaman
Hubungan tanaman berkaitan dengan jarak tanam. Hubungan
tanaman yang sering diterapkan ialah:
a) Hubungan tanaman bujur sangkar (segi empat).
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b) Hubungan tanaman empat persegi panjang.
c) Hubungan tanaman 2 baris.
4) Jumlah tanaman (bibit) tiap lubang
Bibit tanaman yang baik sangat menentukan penggunaannya pada
setiap lubang. Pemakain bibit tiap lubang antara 2-3 batang.
5) Kedalaman penanaman bibit
Bibit yang ditanaman terlalu dalam/dangkal menyebabkan
pertumbuhan tanaman yang baik 3-4 cm.
6) Cara Menanam
Penanaman bibit padi diawali dengan menggaris
tanah/menggunkan tali pengukur untuk menentukan jarak tanam.
Setelah pengukuran jarak tanaman selesai dilakukan penanaman
padi secara serentak.
e. Pemeliharaan
1) Penyulaman dan penyiangan
Yang harus diperhatikan dalam penyulaman:
c) Bibit yang digunakan harus jenis yang sama.
d) Bibit yang digunakan merupakan sisa bibit yang terdahulu.
e) Penyulaman tidak boleh melampaui 10 hari setelah tanam.
f) Selain tanaman pokok (tanaman pengganggu) supaya dihilangkan.
2) Pengairan
Pengairan di sawah dibedakan:
a) Pengairan secara terus-menerus.
b) Pengairan secara periodik.
3) Pemupukan
Tujuan pemupukan adalah untuk mencukupi kebutuhan makanan,
pemupukan berperan penting bagi tanaman, baik dalam proses
pertumbuhan/produksi. Pupuk yang sering digunakan oleh petani berupa:
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a) Pupuk alam (organik)
b) Pupuk buatan (anorganik)
Dosis pupuk yang digunakan:
a) Pupuk urea 250- 300 kg/Ha
b) Pupuk SP 36 75-100 kg/Ha
c) Pupuk KCI 50- 100 kg/ Ha
d) Atau disesuaikan dengan analisis tanah
f. Pemanenan
Pemanenan padi harus dilakukan pada umur panen yang tepat,
menggunakan alat dan mesin panen yang memenuhi persyaratan teknis,
kesehatan, ekonomi dan ergonomis, serta menerapkan sistem panen yang
tepat. Ketidaktepatan dalam melakukan pemanenan padi dapat mengakibatkan
kehilangan hasil yang tinggi dan mutu hasil yang rendah. Pada tahap ini,
kehilangan hasil dapat mencapai 9,52% apabila pemanen pada dilakukan
secara tidak tepat.
g. Penyakit dan Hama
Padi umumnya merupakan tanaman yang sensitif terhadap hama dan
penyakit. Di Indonesia kombinasi antara iklim tropis , varietas, dan ketersediaan
tanaman padi sepanjang tahun sangat cocok untuk perkembangan hama dan
penyakit. Suhu dan kelembapan iklim tropis tidak banyak bervariasi dan berada
pada rentangan kebutuhan optimum untuk perkembangan banyak hama dan
penyakit padi (Suparyono 1993).
Berdasarkan kemampuannya untuk menimbulkan kerusakan dan
penurunan hasil padi, hama padi dapat dibedakan menjadi hama utama dan
hama bukan utama. Hama utama padi ialah hama yang memiliki daya rusak
besar, tersebar luas secara merata, serta menurunkan hasil besar. Sedang hama
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bukan utama adalah hama-hama yang muncul secara sporadis dan hanya
berpengaruh kecil terhadap tanaman padi. Termasuk hama-hama utama padi
ialah wereng cokelat, pengerek batang dan tikus. Perpaduan antara iklim tropis
dan ketersediaan tanaman sepanjang tahun, menciptakan iklim meso (iklim di
sekitar kanopi tanaman) yang sangat kondusif untuk perkembangan beberapa
penyakit padi.Penyakit padi dapat digolongkan ke dalam penyakit karena
bakteri, jamur, dan virus.
4. Pengertian Pertambangan
Industri pertambangan adalah suatu industri dimana bahan galian
mineral diproses dan dipisahkan dari material pengikut yang tidak diperlukan.
Dalam industri mineral, proses untuk mendapatkan mineral-mineral yang
ekonomis biasanya menggunakan metode ekstraksi, yaitu proses pemisahan
mineral-mineral dari batuan terhadap mineral pengikut yang tidak diperlukan.
Mineral-mineral yang tidak diperlukan akan menjadi limbah industri
pertambangan dan mempunyai kontribusi yang cukup signifikan pada
pencemaran dan degradasi lingkungan. Industri pertambangan sebagai industri
hulu yang menghasilkan sumberdaya mineral dan merupakan sumber bahan
baku bagi industri hilir yang diperlukan oleh umat manusia di dunia (Noor,
2006).
Menurut Salim (2007), usaha pertambangan terdiri atas usaha
penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan dan penjualan.
1) Penyelidikan umum merupakan usaha untuk menyelidiki secara geologi
umum atau fisika, di daratan perairan dan dari udara, segala sesuatu dengan
maksud untuk membuat peta geologi umum atau untuk menetapkan tanda-
tanda adanya bahan galian pada umumnya.
2) Usaha eksplorasi adalah segala penyelidikan geologi pertambangan untuk
menetapkan lebih teliti/seksama adanya sifat letakan bahan galian.
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3) Usaha eksploitasi adalah usaha pertambangan dengan maksud untuk
menghasilkan bahan galian dan memanfaatkannya.
4) Usaha pengolahan dan pemurnian adalah pengerjaan untuk mempertinggi
mutu bahan galian serta untuk memanfaatkan dan memperoleh unsur-unsur
yang terdapat pada bahan galian.
5) Usaha pengangkutan adalah segala usaha pemindahan bahan galian dan hasil
pengolahan serta pemurnian bahan galian dari daerah eksplorasi atau tempat
pengolahan/pemurnian.
6) Usaha penjualan adalah segala sesuatu usaha penjualan bahan galian dan
hasil pengolahan/pemurnian bahan galian.
Berdasarkan jenis pengelolaannya, kegiatan penambangan terdiri atas
dua macam yaitu kegiatan penambangan yang dilakukan oleh badan usaha yang
ditunjuk secara langsung oleh negara melalui Kuasa Pertambangan (KP)
maupun Kontrak Karya (KK), dan penambangan yang dilakukan oleh rakyat
secara manual. Kegiatan penambangan oleh badan usaha biasanya dilakukan
dengan menggunakan teknologi yang lebih canggih sehingga hasil yang
diharapkan lebih banyak dengan alokasi waktu yang lebih efisien, sedangkan
penambangan rakyat merupakan aktivitas penambangan dengan menggunakan
alat-alat sederhana.
Menurut Permen ESDM pasal 17 menyatakan bahwa:
1. Pemegang izin usaha pertambangan (IUP) atau izin usaha pertambangan
khusus (IUPK) dalam melakukan penggalian tambang wajib
mempertimbangkan jarak aman minimal dengan jarak :
a) 500 meter dari lokasi bangunan perumahan penduduk, fasilitas umum,
lahan pertanian, dan lahan perkebunan,
b) 150 meter dari badan sungai
2. Pemegang IUP atau IUPK dalam melakukan penimbunan material tambang
wajib mempertimbangkan jarak aman minimal dengan jarak :
a) 200 meter dengan bangunan perumahan penduduk dan fasilitas umum
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b) 100 meter dengan badan sungai
c) 50 meter dengan lahan pertanian dan lahan perkebunan.
4.1 Dampak Aktivitas Pertambangan
Menurut Salim (2007), setiap kegiatan pembangunan dibidang pertambangan
pasti menimbulkan dampak positif dan negatif. Dampak positif dari kegiatan
pembangunan dibidang pertambangan antara lain:
a) Memberikan nilai tambah secara nyata kepada pertumbuhan ekonomi
nasional
b) Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD)
c) Menampung tenaga kerja masyarakat lingkar tambang
d) Meningkatkan ekonomi masyarakat lingkar tambang.
Dampak negatif dari pembangunan di bidang pertambangan adalah :
a) Kehancuran lingkungan hidup
b) Penderitaan masyarakat adat
c) Menurunnya kualitas hidup orang lokal
d) Dan sebagainya
B. Penelitian Relevan
Penelitian yang dijadikan acuan bagi penelitian ini antara lain yaitu
penelitian dari Tri Astuti Nuraini (2010) dengan judul “Adaptasi Petani Dalam
Menanggulangi Akibat Banjir Pada Lahan Pertanian di Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul, Kecamatan Manyaran, Kabupaten Wonogiri, Provinsi Jawa
Tengah”. Pada penelitian ini terdapat hubungan antara faktor sosial ekonomi
dengan tingkat adaptasi petani dalam menanggulangi banjir
Berikutnya penelitian dari Erni Dwi Suryani (2010) dengan judul “Strategi
Adaptasi Ekologis Masyarakat di Kawasan Karst Gunung Sewu Dalam Mengatasi
Bencana Kekeringan”. Pada penelitian ini terdapat tiga pola strategi adaptasi
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ekologis yang dilakukan masyarakat : (1) pola pengelolaan sumberdaya air yang
berdasarkan pada nilai-nilai budaya dan kearifan lingkungan serta pengelolaan
lahan pertanian dengan pola tanam tumpang sari, (2) Pola pemanfaatan air dalam
pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan ternak dengan melakukan penghematan
penggunaan air, (3) Strategi masyarakat dalam pemenuhan ekonomi rumah
tangga dilakukan dengan pembagian pekerjaan rumah tangga pada musim
kemarau, sistem penyimpanan dana, dan melakukan pengembangan di luar sektor
pertanian.
Selanjutnya penelitian dari Agus Eko Raharjo Pepekai (2014) dengan
judul “Dampak Konversi Lahan Terhadap Lahan Pertanian dan Strategi Adaptasi
Petani di Wilayah Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun”. Hasil penelitian ini
adalah 1. Konversi lahan pertanian di wilayah Kecamatan Mejayan berdampak
negatif pada lahan pertanian sawah dan tegalan. 2. Terdapat perbedaan bentuk
strategi adaptasi dari masing-masing rumah tangga petani diantaranya 56,5%
pemilik lahan menerapkan strategi akumulasi, 87,1% petani penggarap
menerapkan strategi konsolidasi, dan 84,2% dari buruh tani menerapkan strategi
survival.
Berbeda dengan tiga penelitian relevan di atas. Penelitian yang akan
dilakukan ini berbeda secara sudut pandang masalah, metodologi dan hasil yang
didapatkan. Pada penelitian ini permasalahan muncul dengan adanya masalah
pada kegiatan penambangan bahan galian C yang berdampak pada perubahan
lingkungan di Desa Cipinang yang mengharuskan petani untuk beradaptasi agar
usahataninya tetap terus berjalan. Penelitian ini dilakukan dengan metode
deskriptif. Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa adaptasi yang
dilakukan oleh petani di wilayah pertambangan bahan galian C di Desa Cipinang,
Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor.
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Tabel 2.1 Penelitian Relevan
No Nama
Peneliti
Judul Metode Penelitian Hasil
1. Tri Astuti
Nuraini(2005)
Adaptasi Petani
Dalam
Menanggulangi
Akibat Banjir Pada
Lahan Pertanian di
Kecamatan Kretek
Kabupaten Bantul.
Metode survey
dengan kuesioner.
Ada hubungan antara faktor sosial ekonomi
dengan tingkat adaptasi petani dalam
menanggulangi banjir
2. Erni Dwi
Suryani
(2010)
Strategi Adaptasi
Ekologis Masyarakat
di Kawasan Karst
Gunung Sewu Dalam
Mengatasi Bencana
Kekeringan.
Metode deskriptif
dan teknik
pengambilan
sampel secara
random sampling.
Tiga pola strategi adaptasi ekologis yang
dilakukan masyarakat : (1) pola pengelolaan
sumberdaya air yang berdasarkan pada nilai-
nilai budaya dan kearifan lingkungan serta
pengelolaan lahan pertanian dengan pola tanam
tumpang sari, (2) Pola pemanfaatan air dalam
pemenuhan kebutuhan rumah tangga dan ternak
dengan melakukan penghematan penggunaan
air, (3) Strategi masyarakat dalam pemenuhan
ekonomi rumah tangga dilakukan dengan
pembagian pekerjaan rumah tangga pada musim
kemarau, sistem penyimpanan dana, dan
melakukan pengembangan di luar sektor
pertanian.
3.
4.
Agus Eko
Raharjo
Pepekai
(2014)
Indah
Kavaliani
(2018)
Dampak Konversi
Lahan Terhadap
Lahan Pertanian dan
Strategi Adaptasi
Petani di Wilayah
Kecamatan Mejayan
Kabupaten Madiun.
Adaptasi Petani Pada
Usahatani Di Wilayah
Pertambangan Bahan
Galian C (Kasus : Di
Desa Cipinang,
Kecamatan Rumpin,
Kabupaten Bogor).
Metode survey
dengan teknik
pengambilan
sampel secara
proporsional
random sampling
Metode deskriptif
dengan teknik
presentase
1. Konversi lahan pertanian di wilayah
Kecamatan Mejayan berdampak negatif pada
lahan pertanian sawah dan tegalan
2. Terdapat perbedaan bentuk strategi adaptasi
dari masing-masing rumah tangga petani
diantaranya 56,5% pemilik lahan menerapkan
strategi akumulasi, 87,1% petani penggarap
menerapkan strategi konsolidasi, dan 84,2%
dari buruh tani menerapkan strategi survival
Sumber : Nuraini (2005), Suryani (2010), Pepekai (2014)
C. Kerangka Berpikir
Kegiatan pertambangan bahan galian C seperti yang telah terjadi di
Desa Cipinang, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor memberikan dampak
positif dan negatif. Dampak tersebut tentunya membawa berbagai perubahan
seperti perubahan fisik lingkungan, mata pencaharian, dan budaya. Dampak
perubahan fisik lingkungan menyebabkan perubahan terhadap lingkungan
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fisik yaitu dari pertanian ke nonpertanian. Adanya aktivitas penambangan
bahan galian C membuat luas areal sawah di wilayah ini menjadi berkurang.
Hal ini ditandai dengan banyaknya lahan-lahan pertanian yang berubah fungsi
menjadi lahan penambangan. Perusahaan tambang tidak segan untuk membeli
lahan sawah dengan harga yang tinggi tentunya membuat petani tergiur untuk
menjual lahan sawahnya.
Disisi lain masih ada petani yang bertahan dengan perubahan yang
terjadi dengan melakukan berbagai cara adaptasi agar tetap dapat
mempertahankan usahataninya. Perubahan lingkungan yang terjadi menuntut
petani yang sampai saat ini masih aktif melakukan kegiatan usahataninya
untuk beradaptasi terhadap dengan lingkungannya. Hal ini perlu dilakukan
agar usahatani yang mereka lakukan dapat berkelanjutan.
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Gambar 2.1 Diagram Alur Kerangka Berpikir
Adaptasi Pada Usahatani di Wilayah Pertambangan Bahan
Galian C
Proses Adaptasi
KebudayaanMata PencaharianFisik Lingkungan
Kegiatan
Pertambangan
Pertanian Non Pertanian
Perubahan
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi petani padi sawah
terhadap pertambangan bahan galian golongan C di Desa Cipinang,
Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Cipinang Kecamatan Rumpin
Kabupaten Bogor pada bulan Juni – Desember 2017.
C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang lebih mengarah pada
pengungkapan suatu masalah sebagaimana adanya dan mengungkapkan fakta
– fakta yang ada dan di analisis (Tika, 2005).
D. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani yang masih bertani
dan memiliki lahan pertanian di sekitar wilayah penambangan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Menurut Sugiyono (2011), menjelaskan bahwa purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.
Dari pengertian tersebut agar memudahkan penelitian, peneliti menetapkan
sifat-sifat yang memiliki ketentuan, yaitu petani yang masih bertani di Desa
Cipinang dari sebelum hingga sesudah adanya aktivitas penambangan dan
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dibagi berdasarkan pembagian jarak lahan pertanian dari lokasi
penambangan yaitu <500 m, 500 m – 1 km, dan >1 km.
Sampel wilayah yang diambil adalah petani yang lahan pertaniannya
berada pada jarak <500m, 500 – 1 km, dan >1 km dari lokasi penambangan.
Jumlah dari petani yang berada di jarak yang ditentukan sebanyak 310
petani. Jumlah petani di jarak <500 m 1 sebanyak 84 petani, jumlah petani di
jarak 500 m – 1 km sebanyak 96 petani, dan jumlah petani di jarak >500 m
sebanyak 121 petani. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode purposive sampling yang dihitung dengan menggunakan
rumus Slovin (Bungin, 2009), yaitu :
n = N
N (d)²+1
Keterangan rumus :
n : Jumlah sampel yang dicari
N : Jumlah populasi
d :Nilai presisi (a=0,1)
Penghitungan jumlah sampel adalah :
n = 301
301 (0,1)²+1
= 301
3.01+1
= 75,06 (dibulatkan menjadi 75 responden)
Agar pembagian jumlah sampel untuk setiap jarak proporsional
sehingga mampu mewakili populasi, maka ditentukan dengan
menggunakan rumus proporsional sebagai berikut:
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ܬݑ݉ ݈ܽ ℎܲ ݁ܽݐ ݊݅
ܶ݋ܽݐ ݈ܲ ݋݌ݑ݈ܽ ݅ݏ
× ܬݑ݉ ݈ܽ ℎܵܽ݉ ݌݈݁
Tabel 3.1 Jumlah Petani Berdasarkan Jarak lahan pertanian Dari
Lokasi Penambangan
Jarak Perhitungan  Sampel
<500 m 84301 × 75 = 20,9 = 21 21
500 – 1 km
96301 × 75 = 23,9 = 24 24
>1 km 121301 × 75 = 30,1 = 30 30
Total 75
Sumber : Hasil Penelitian
Maka didapatlah jumlah sampel di jarak <500 m sebanyak 25 petani,
jumlah sampel di jarak 500 – 1 km sebanyak 24 petani dan jumlah sampel di
jarak >1 km sebanyak 30 petani dengan total sampel sebanyak 75 petani.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini berupa data primer dan data
sekunder. Berikut ini penjelasan mengenai data primer dan sekunder.
1. Data primer
Data primer dalam penelitian ini didapatkan dari
penyebaran kuesioner kepada responden untuk memperoleh
data adaptasi petani pada usahatani di wilayah pertambangan
bahan galian C di Desa Cipinang Kecamatan Rumpin.
2. Data sekunder
Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari kantor
Desa dan Badan Pusat statistik berupa :
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a. Data jumlah penduduk Desa Cipinang Kecamatan
Rumpin Kabupaten Bogor
b. Profil Desa Cipinang Kecamatan Rumpin Kabupaten
Bogor tahun 2017.
F. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul melalui angket tertutup pada tiap-tiap responden
diolah dan dianalisis menggunakan teknik perhitungan presentase dengan
analisis deskriptif. Data disajikan dalam bentuk tabel data yang berisi
frekuensi dan presentase. Langkah ini ditempuh guna mengetahui seberapa
persen sumbangan masing-masing indikator terhadap keseluruhan penelitian.
G. Instrumen Penelitian
Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup. Berikut tabel kisi-kisi dari isntrumen penelitian:
Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
No Parameter Indikator Nomor Butir Soal
Jumlah
Soal
1. Adaptasi Petani
pada Usahatani
a) Tingkah Laku
- Unsur-Unsur Usahatani
(tanah, tenaga kerja, kegiatan
usahatani)
b) Strategi
- Klasifikasi Usahatani
(corak dan sifat, organisasi,
pola usahatani, tipe usahatani,
struktur usahatani
c) Proses
1, 2, 3, 4, 5, 6
7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14,
15, 16, 17, 18, 19, 20, 24,
25, 26, 27, 28
21, 22, 23, 29, 30, 31
6
19
5
Jumlah soal 31
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H. Uji Coba Instrumen
1. Uji Validitas Instrumen
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkatan
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 2010 : 211). Suatu
instrumen dikatakan valid atau sahih mempunyai validitas yang
tinggi.Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah.Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang
dimaksud.Ketentuan instrumen yang valid dinyatakan apabila nilai r hitung > dari
nilai r tabel, sedangkan instrumen yang dinyatakan kurang valid dinyatakan
apabila nilai rhitung < r tabel.Dalam penelitian ini validitas instrumen kuesioner
diuji dengan perhitungan SPSS versi 16.0.
2. Uji Realibilitas Instrumen
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen
tersebut sudah baik (Arikunto, 2010). Butir-butir pertanyaan yang valid
selanjutnya diuji tingkat realibilitas dengan menggunakan teknik Cronbach
Alpha, melalui program SPSSversi 16.0. Kriteria reabilitas mengacu pada kaidah
Guldford, berikut tabel 3.2
Tabel 3.2 Kaidah Reliabilitas Guldford
Kriteria Koefisien Reliabilitas
Sangat Reliabilitas ˃ 0.9
Reliabilitas 0.7-0.9
Cukup Reliabilitas 0.4-0.7
Kurang Reliabilitas 0.2-0.4
Tidak Reliabilitas ˂0.2
Sumber: (Kuncoro, 2004)
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Wilayah
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Lokasi, Letak, dan Luas Wilayah Penelitian
Desa Cipinang adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan
Rumpin Kabupaten Bogor yang terbentuk pada tahun 1946.Desa Cipinang
terletak pada 106,623º BT – 6,439 º LS.Desa Cipinang merupakan desa yang
dikelilingi perbukitan dan tipologi wilayah ini adalah persawahan. Desa
Cipinang merupakan salah satu yang berada berada di Kecamatan Rumpin,
Kabupaten Rumpin. Jarak tempuh dari desa ke kecamatan sejauh 0,02
kilometer dan jarak ke pusat pemerintah kabupaten sejauh 50 kilometer.
Desa Cipinang memiliki luas 999,625 hektar yang terbagi menjadi 21
kampung.Adapun batas wilayah Desa Cipinang sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Sukasari
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Kampung Sawah
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Tegallega, Kecamatan Cigudeg
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Rumpin.
b. Keadaan Iklim Daerah Penelitian
Iklim adalah perubahan nilai unsur-unsur cuaca dalam jangka panjang
di suatu wilayah. Menurut Junghuhn klasifikasi iklim dibagi 4 yaitu :
1) Daerah panas/tropis, yaitu zone iklim yang berada pada ketinggian
antara 0 – 600 mdpl. Suhu 26,3º – 22ºC. Tanamannya seperti padi,
jagung, kopi, tembakau, tebu, karet, kelapa, dan cokelat.
2) Daerah sedang, yaitu zone iklim yang berada pada ketinggian 600 –
1000 m dari permukaan laut. Suhu 22º – 17,1ºC. Tanamannya seperti
padi, tembakau, teh, kopi, cokelat, kina, dan sayur-sayuran.
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3) Daerah sejuk, yaitu zona iklim dengan tinggi tempat 1500 – 2500
mdpl. Suhu 17,1º – 11,1ºC. Tanamannya seperti teh, kopi, kina, dan
sayur-sayuran
4) Daerah dingin, yaitu zona iklim dengan tinggi tempat lebih dari 2500
m mdpl. Suhu 11,1º – 6,2ºC. Tanamannya tidak ada tanaman
budidaya.
Suhu di udara di Desa Cipinang yang berketinggian 0 – 600
mdpl berkisar antara 26,3º – 22ºC. Dilihat berdasarkan klasifikasi
iklim menurut Junghuhn di atas, maka Desa Cipinang yang berada
pada ketinggian 0 – 600 mdpl dan memiliki suhu berkisar 26,3º – 22ºC
termasuk dalam daerah panas/tropis. Daerah panas/tropis ini sangat
cocok ditanami padi, jagung, kopi, tembakau, tebu karet, kelapa, dan
cokelat.Tanaman-tanaman tersebut pun banyak ditanam oleh
masyarakat sekitar.
c. Demografi
Memiliki wilayah yang cukup luas Desa Cipinang, Kecamatan
Rumpin memiliki 5.500 kepala keluarga dan 13.318 penduduk pada tahun
2017. Mata pencaharian yang dimiliki penduduk di desa ini juga berbeda-
beda. Berikut data penduduk dan mata pencaharian masyarakat di Desa
Cipinang :
Tabel 4.1 Jumlah Penduduk Desa Cipinang Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%)
Laki - laki 7.085 53,0
Perempuan 6.233 47,0
Jumlah 13.318 100,0
Sumber : Profil Desa Cipinang Tahun 2017
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Tabel 4.2 Jumlah Penduduk Desa Cipinang Berdasarkan Jenis Kelamin
Usia(Tahun) Jumlah Presentase (%)
0 – 4 3 0,2
5 – 9 1290 9,7
10 – 14 1250 9,3
15 – 19 1472 11,0
20 – 24 1129 8,5
25 – 29 1147 8,6
30 – 34 942 7,1
35 – 39 917 6,9
40 – 44 647 5,1
45 – 49 741 5,6
50 – 54 570 4,3
55 – 59 453 3,4
60 – 64 467 3,5
65 – 69 433 3,3
>70 424 3,2
Jumlah 13.318 100,0
Sumber : Profil Desa Cipinang Tahun 2017
Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui penduduk di Desa Cipinang paling
banyak pada rentang usia 5 – 9 tahun yaitu sebesar 9,7 % dari jumlah penduduk Desa
Cipinang,sedangkan usia lebih dari 75 tahun paling sedikit terdapat di Desa ini yaitu
hanya sebesar 3,2% dari jumlah penduduk. Komposisi penduduk di Desa Cipinang
yaitu jumlah penduduk yang berjenis kelamin laki – laki lebih banyak dari penduduk
yang berjenis kelamin perempuan.Jumlah penduduk laki – laki yaitu 53 %, sedangkan
jumlah penduduk perempuan yaitu 47 %.
Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Di Desa
Cipinang
Mata Pencaharian Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
PNS 42 1,28
Wiraswasta 15 0,42
Petani 1.436 40,50
Buruh 415 11,70
Pedagang 978 27,60
Jumlah 3545 100,00
Sumber : Profil Desa Cipinang Tahun 2017
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Berdasarkan tabel 4.3 jumlah penduduk menurut mata pencaharian di Desa
Cipinang, dapat diketahui bahwa mata pencaharian penduduk paling tinggi yaitu
sebagai petani yang berjumlah 1.436 jiwa penduduk atau 40,5 %, sedangkan mata
pencaharian paling rendah yaitu wiraswasta dengan jumlah 15 jiwa penduduk atau
0,42 % dan PNS hanya sebanyak 42 jiwa penduduk atau 1,18%. Sisanya memilih
untuk menjadi buruh, pedangang, dan lainnya.
B. Deskripsi Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adaptasi petani padi sawah terhadap
pertambangan bahan galian golongan C di Desa Cipinang, Kecamatan Rumpin,
Kabupaten Bogor.
1. Identitas Responden
a. Umur Responden
Jumlah responden menurut umur di Desa Cipinang dikelompokkan menjadi
enam kelompok usiayang dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 4.4Usia Responden
Usia (Tahun) Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
30 – 34 1 1,3
35 – 39 2 2,6
40 – 44 8 10,6
45 – 50 19 25,3
55 – 59 35 46,6
60 – 64 10 13,3
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa responden terbanyak terdapat pada
kelompok usia 55 – 59 tahun atau dengan presentase sebesar 46,6 %, sedangkan
responden terkecil pada kelompok usia 30 – 34 tahun atau dengan presntase sebesar
1,3%. Pada rentang usia tertua untuk responden berada pada rentang umur 60 – 64
tahun, yang menunjukkan bahwa masih terdapat responden yang bermata
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pencaharian sebagai petani di Desa Cipinang. Hal ini menandakan bahwa sebagian
besar responden dalam penelitian ini adalah responden dengan rata-rata berusia relatif
tua, yaitu diantara 50 tahun sampai 64 tahun yang masih bertani sampai saat ini.
b. Jenis Kelamin Responden
Jumlah responden menurut jenis kelamin di Desa Cipinang dikelompokkan
menjadi 2 yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.5 Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%)
Laki - laki 60 80,0
Perempuan 15 20,0
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa responden paling banyak terdapat
pada responden denganjenis kelamin laki–laki dengan presentase sebesar 80 %,
sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan hanya sebesar 20%. Hal ini
menunjukkan bahwa kondisi penduduk di Desa Cipinang didominasi oleh laki - laki.
c. Pendidikan Responden
Pendidikan merupakan suatu yang penting dalam dalam merubah sikap,
perilaku, dan perkembangan pola pikir seseorang serta lebih memudahkan seseorang
dalam menyerap informasi. Rincian tingkatan pendidikan terakhir responden di Desa
Cipinang adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.6 Pendidikan Terakhir Responden
Status Kepemilikan
Lahan
Jumlah Persentase (%)
SD/MI 70 93,3
SMP/MTs 5 6,7
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa pendidikan terakhir
responden yang paling banyak hanya sampai tamat SD yaitu sebanyak 58 responden
atau sebesar 93,3%, sedangkan sisanya sebanyak 5 responden atau sebanyak 6,7%
hanya tamat SMP/MTs. Usia responden yang didominasi oleh usia tua menjadi faktor
rendahnya tingkat pendidikan responden, karena pada masa lalu sedikit sekali orang
yang mengerti akan pentingnya pendidikan dan jarak sekolah yang relatif jauh
membuat mereka enggan untuk melanjutkan pendidikan.
2. Gambaran Umum Industri Pertambangan di Desa Cipinang
Desa Cipinang, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor merupakan salah satu
desa yang memiliki sumberdaya alam tambang yang melimpah. Kekayaan
sumberdaya alam tersebut merupakan salah satu faktor penarik bagi investor untuk
melakukan investasi di sektor pertambangan. Hal ini terlihat banyaknya aktivitas
pertambangan yang dilakukan di desa tersebut. Sampai dengan saat ini jumlah total
tujuh perusahaan tambang yang beroperasi di Desa Cipinang. Adapun data
perusahaannya sebagai berikut :
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Tabel 4.7 Perusahaan Tambang Bahan GalianGolongan C di desa
Cipinang,Kecamatan Rumpin
Nama Perusahaan Tahun
PT. Karya Citra Quarindo 1980
PT. BSM 1985
PT. Lola Laut Timur 1994
PT. Musika Purbantara Utama 1995
PT. Tarabatuh Manunggal 1985
PT. Lotus SG Lestari 2010
PT. Holcim 1985
Sumber : Kantor Energi Sumber Daya Mineral Kabupaten Bogor Tahun 2017
Adapun jenis bahan tambang yang dikeruk adalah jenis bahan galian golongan
C seperti batu andesit, pasir, dan jenis bahan tambang lainnya yang akan digunakan
sebagai bahan bangunan, pembuatan jalan, permukiman, dan lain-lain.
Kegiatan perambangan yang dilakukan di Desa Cipinang mulai dilakukan
pada tahun 1980. Kegiatan pertambangan di desa ini sudah menggunakan alat-alat
yang canggih seperti excavator, backhoe loader, bahkan menggunakan bahan
peledak. Tidak dapat dipungkiri hal tersebut dapat menyebabkan adanya kerusakan
lingkungan.
Sebelum adanya pertambangan, masyaraat lokal memanfaatkan lahan yang
berada lahan di sekitar pegunungan untuk kegiatan pertanian. Banyaknya cadangan
air menjadikan lahan sangat subur karena banyak tersedia saluran irigasi sehingga
sangat baik untuk melakukan kegiatan pertanian. Seiring berjalannya waktu dengan
masuknya perusahaan tambang, jumlah lahan pertanian menjadi semakin semakin
berkurang karena lahannya terkonversi menjadi wilayah pertambangan.
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3.Adaptasi Petani pada Usahatani
a. Tingkah Laku
Dalam beradaptasi pada lingkungan, tingkah laku menunjuk cara-cara aktual
masyarakat,menemukan, merencanakan untuk memperoleh sumberdaya untuk
mencapai tujuan dan memecahkan masalah. Adaptasi tingkah laku merupakan suatu
pilihan tindakan dengan cara mempertimbangkan biaya yang harus dikembangkan
dan hasil yang akan dicapai. Dalam hal ini tindakan yang dilakukan petani meliputi
status kepemilikan tanah, jumlah tenaga kerja, dan kegiatan usahatani.
Tabel 4.7 Status Kepemilikan Lahan
Status Kepemilikan
Lahan
Jumlah Persentase (%)
Sendiri 48 64,0
Orang lain 27 36,0
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa status kepemilikan lahan sebanyak
48 responden atau dengan presentase sebesar 64% memiliki lahan sawahnya sendiri,
sedangkan sebanyak 27 responden atau presentase sebesar 36% menggarap lahan
milik orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani dengan status
kepemilikan lahan milik sendiri mampu beradaptasi lebih baik dalam
mempertahankan usahatani nya di Desa Cipinang.
Tabel 4.8Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah Tenaga Kerja Jumlah Persentase (%)
5 – 10 orang 57 76,0
10 – 20 orang 18 37,3
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa sebanyak 57 responden atau sebesar
76% petani membutuhkan 5 – 10 orang tenaga kerja untuk kegiatan usahatani nya,
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sedangkan sebanyak 28 responden atau 37,3% petani memerlukan 10 – 20 oang
untuk mengerjakan kegiatan usahataninya dalam penelitian ini yaitu mengelola lahan
pertanian. Kebutuhan jumlah tenaga kerja tersebut disesuaikan dengan luas lahan
yang digarap.
Tabel 4.9 Modal
Modal Jumlah Persentase (%)
Pinjaman 15 20,0
Uang sendiri 60 80,0
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.9maka dapat dilihat bahwaresponden paling banyak
menggunakan uang sendiri sebagai modal untuk kegiatan usahatani nya yaitu
sebanyak 60 responden atau 80% dari total keseluruhan responden, kemudian
sebanyak 15 responden atau 20% menggunakan uang pinjaman untuk kegiatan
usahataninya.
Tabel 4.10Luas Lahan Pertanian Sebelum Adanya Kegiatan
Penambangan
Luas (Ha) Jumlah Persentase (%)
0,5 – 1 hektar 21 28,0
1 – 1,5 hektar 20 26,7
>1,5 hektar 34 45,3
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.10 maka dapat dilihat bahwa sebelum adanya kegiatan
penambangan sebanyak 21 responden atau 28% memiliki luas lahan pertanian seluas
0,5 – 1 hektar, sebanyak 20 responden atau 26,7% memiliki luas 1 – 1,5 hektar, dan
sebanyak 34 responden atau 45,3% memiliki luas >1,5 hektar.
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Tabel 4.11 Luas Lahan Pertanian yang Digarap Saat Ini
Luas (Ha) Jumlah Persentase (%)
0,5 – 1 hektar 44 58,7
1 – 1,5 hektar 31 41,3
Jumlah 75 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.11 maka dapat dilihat bahwa sebanyak 44 responden atau
58,7% saat ini menggarap lahan pertanian seluas 0,5 – 1 hektar dan sebanyak 31
responden atau 41,3% menggarap lahan seluas 1 – 1,5 hektar. Lahan yang digarap
merupakan pertanian milik sendiri dan milik orang lain.
Tabel 4.12 Periode Panen dalam setahun
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
0 – 1 kali - - - - - -
1 – 2 kali 10 47,6 - - - -
2 – 3 kali 11 52,4 24 100,0 30 100,0
>3 kali - - - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa respondenyang lahan
sawahnya berada pada pada jarak <500 m dari lokasi penambangan memilih periode
panen padi dalam satu tahun 1 – 2 kali yaitu 10responden atau dengan presentase
sebesar 47,6%. Pada responden yang lahan sawahnya berada pada jarak 500 m – 1
km dan >1 km dari lokasi penambangan keseluruhan responden atau dengan
presentase 100% memilih periode panen padi dalam satu tahun 2 – 3 kali.
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b. Strategi
Strategi dalam beradaptsi dengan lingkungan merupakan pola umum yang
terbentuk melalui banyak proses penyesuaian pemikiran masyarakat secara terpisah.
Dalam hal ini masyarakat merespon permasalahan yang dihadapi dengan melakukan
evaluasi terhadap alternatif yang mungkin dan konsekuensinya, serta berusaha
menempatkan permasalahan tersebut dalam suatu desain strategi yang lebih luas
untuk mengimbangi konflik kepentingan dari banyak pihak dimana dia
mempertanggungjawabkan tindakannya.
Tabel 4.13 Jenis Varietas Padi
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Inpari 1 – 13 - - 2 8,3 - -
Mekongga - - - - - -
Ciherang 21 100,0 22 91,7 30 100,0
Cibogo - - - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.13 maka dapat dilihat bahwakeseluruhan responden atau
dengan presentase sebesar 100% yang lahan sawahnya berada pada jarak <500m dari
wilayah penambangan memilih jenis varietas padi ciherang. Responden yang lahan
sawahnya berada pada jarak 500 m – 1 km memilih jenis varietas padi ciherang
sebanyak 22 responden atau dengan presentase sebesar 91,7% dan keseluruhan
responden yang lahan sawahnya berada pada jarak >1 km dari lokasi penambangan
memilih jenis varietas padi ciherang. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
petani padi sawah menggunakan jenis varietas padi ciherang karena dinilai oleh
petani jenis varietas padi tersebut adalah yang paling cocok ditanam di wilayah
tersebut.
50
Tabel 4.14Periode Tanam Padi dalam setahun
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.14 maka dapat dilihat bahwa responden memilih periode
tanam padi selama 3 – 4 bulan sebanyak 15 responden atau dengan presentase sebesar
71,4% yang lahan sawahnya berada pada jarak <500m dari lokasi penambangan dan
sebanyak 6 responden atau dengan presentase sebesar 28,6% di lokasi tersebut
memilih periode tanam padi selama 2 – 3 bulan.Responden yang lahan sawahnya
berada pada jarak 500 m – 1 km memilih periode tanam padi selama 2 – 3 bulan
dalam setahun sebanyak 20 responden atau dengan presentase sebesar83,3% dan
keseluruhan responden atau dengan presentase sebesar 100% yang lahan sawahnya
berada pada jarak >1 km dari lokasi penambangan memilih periode tanam padi
selama 2 – 3 bulan dalam setahun.
Tabel 4.15Hasil Panen
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
0 – 1 bulan - - - - - -
1 – 2 bulan - - - - - -
2 – 3 bulan 6 28,6 20 83,3 30 100,0
3 – 4 bulan 15 71,4 4 16,7 - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Konsumsi Sendiri 21 100,0 21 87,5 30 100,0
Dijual - - 3 12,5 - -
Dibagikan ke
Tetangga - - - - - -
Semua Benar - - - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Berdasarkan tabel 4.15 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan responden atau
dengan presentase sebesar 100% yang lahan sawahnya berada pada jarak <500 m dari
lokasi penambangan memilih hasil paling banyak memilih hasil panennya untuk
dikonsumsi sendiri. Responden yang lahan sawahnya berada pada jarak 500 m – 1 km
memilih hasil panennya untuk dikonsumsi sendiri sebanyak 21 responden atau
dengan presentase sebesar 87,5%. Keseluruhan responden atau dengan presentase
sebesar 100% yang lahan sawahnya berada pada jarak >1 km dari lokasi
penambangan juga memilih hasil panennya untuk dikonsumsi sendiri.
Tabel 4.16Jenis Pengairan
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.16 maka dapat dilihat bahwa responden yang lahan
sawahnya berada pada jarak <500 m dari lokasi penambangan paling banyak memilih
jenis pengairan tadah hujan yaitu sebanyak 14 responden atau dengan presentase
sebesar 66,7%. Responden yang lahan sawahnya berada pada jarak 500 m – 1 km
memilih jenis pengairan tadah hujan sebanyak 15 responden atau dengan presentase
sebesar 62,5% sedangkan sebanyak 5 responden atau dengan presentase sebesar
21,8% memilih jenis pengairan irigasi ½ teknis. Responden yang lahan sawahnya
berada pada jarak >1 km dari lokasi penambangan memilih jenis pengairan tadah
hujan sebanyak 20 responden atau dengan presentase sebesar 66,7%.
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Irigasi Teknis - - - - - -
Tadah Hujan 14 66,7 15 62,5 20 66,7
Irigasi ½ teknis 4 19,0 5 21,8 10 33,3
Irigasi sederhana 3 14,3 4 16,7 - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Tabel 4.17 Teknik Pengairan yang Digunakan
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.17 maka dapat dilihat bahwa responden yang lahan
sawahnya berada pada jarak <500 m dari lokasi penambangan paling banyak memilih
teknik pengairan berselang yaitu sebanyak 11 responden atau dengan presentase
sebesar 52,4%. Responden yang lahan sawahnya berada pada jarak 500 m – 1 km
memilih teknik pengairan basah kering sebanyak 15 responden atau dengan
presentase sebesar 62,5% sedangkan sebanyak 5 responden atau dengan presentase
sebesar 21,8% memilih teknik pengairan berselang. Keseluruhan responden atau
dengan presentase sebesar 100,0% yang lahan sawahnya berada pada jarak >1 km
dari lokasi penambangan memilih teknik pengairan basah kering.
Teknik pengairan yang digunakan oleh petani tentunya sudah
dipertimbangkan oleh petani agar tanaman yang ditanam mendapatkan air yang
cukup dan dapat tumbuh dengan baik dengan hasil yang maksimal. Berikut tabel
distribusi pengairan dengan teknik pengairan yang dipilih oleh petani :
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Pengairan Terus
Menerus - - - - - -
Pengairan
Berselang 11 52,4 5 21,8 - -
Pengairan Bergilir - - 4 16,7 - -
Pengairan Basah
Kering 10 47,6 15 62,5 30 100,0
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Tabel 4.18 Distribusi Pengairan
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.18 maka dapat dilihat bahwa menurut 15 responden atau
dengan presentase sebesar 71,4% dengan teknik pengairan yang dilakukan distribusi
pengairan sudah merata pada lahan yang sawahnya berada pada jarak <500 m dari
lokasi penambangan. Responden yang lahan sawahnya berada pada jarak 500 m – 1
km memilih distribusipengairan juga sudah merata sebanyak 20 responden atau
dengan presentase sebesar 83,3% sedangkan menurut 4 responden atau dengan
presentase sebesar 16,7% dengan teknik pengairan yang dilakukan distribusi
pengairan hanya sebagian merata dan menurut keseluruhan responden yang lahan
sawahnya berada pada jarak >1km dengan teknik pengairan tersebut distribusi
pengairan sudah merata.
Tabel 4.19Pengolahan Tanah
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Tidak Merata - - - - - -
Sudah Merata 15 71,4 20 83,3 30 100,0
Sebagian Merata 6 28,6 4 16,7 - -
Kadang-Kadang - 47,6 - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Dengan Menggunakan
Traktor 14 66,7 19 79,2 30 100,0
Dengan Menggunakan
Hewan Ternak - - - - - -
Dengan Menggunakan
Cangkul 5 23,8 5 20,8 - -
Dengan Menggunakan
Baja Garu 2 9,5 - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Berdasarkan tabel 4.19 maka dapat dilihat bahwa pada lahan yang sawah yang
berada pada jarak <500 m dari lokasi penambangan responden memilih mengolah
tanah dengan menggunakan traktor sebanyak 14 responden atau dengan presentase
sebesar 66,7%, responden memilih mengolah tanah menggunakan cangkul sebanyak
5 responden . Responden yang lahan sawahnya berada pada jarak 500 m – 1 km
memilih mengolah tanah dengan menggunakan traktor sebanyak 19 responden
responden atau dengan presentase sebesar 79,2%. Responden yang lahan sawahnya
berada pada jarak >1km secara keseluruhan atau dengan presentase sebesar 100%
memilih mengolah tanah dengan menggunakan traktor. Secara keseluruhan petani
yang lahan sawahnya berada pada jarak <500 m, 500 m – 1 km, >1 km menggunakan
traktor untuk mengolah tanahnya hanya 12 responden yang mengolah tanahnya
dengan menggunakan cangkul dan baja garu
Tabel 4.20Cara Mengembalikan Jerami ke Lahan Sawah
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.20 maka dapat dilihat bahwa responden yang lahan
sawahnya terletak pada jarak <500 m dari lokasi penambangan paling banyak
memilih cara mengembalikan jerami dengan dilapukkan yaitu sebanyak 14responden
atau dengan presentase sebesar 66,7% sedangkan sebanyak 7 responden memilih
mengembalikan jerami dengan cara dibakar.Responden yang lahan sawahnya berada
pada jarak 500 m – 1 km memilih cara mengembalikan jerami dengan cara yang
dibenam yaitu sebanyak 12 responden atau dengan presentase sebesar 50,0% dan
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Dibakar 7 33,3 5 20,8 3 10,0
Dibenam - - 12 50,0 12 40,0
Dilapukkan 14 66,7 4 16,7 15 50,0
Didiamkan Saja - - 3 12,5 - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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sisanya memilih mengembalikan jerami dengan cara dibakar, dilapukkan, dan
didiamkan saja. Responden yang lahan sawahnya terletak >1 km dari lokasi
penambangan sebanyak 15 responden atau dengan presentase sebesar
mengembalikan jerami dengan cara dibakar.
Tabel 4.2Kedalaman Tanah yang Dibajak
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.21 maka dapat dilihat bahwa responden yang lahan
sawahnya berada pada jarak < 500 m paling banyak responden memilih membajak
tanah dengan kedalaman >25 cm yaitu sebanyak 21 responden atau dengan
presentase 100,0%. Pada responden yang lahan sawahnya terletak pada jarak 500 m –
1 km memilih >25 cm yaitu sebanyak 17 responden atau dengan presentase 68,0%
sedangkan sebanyak 4 responden membajak tanahnya dengan kedalaman 15 – 20 cm.
Responden yang memilih membajak tanah dengan kedalaman 15 – 20 cm yaitu
sebanyak 15 responden atau dengan presentase 50,0% yang lahan sawahnya terletak
pada jarak > 1 km dari lokasi penambangan.
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
< 15cm - - - - - -
15 – 20 cm - - 4 16,7 15 50,0
21 – 25 cm - - 3 12,5 15 50,0
> 25 cm 21 100,0 17 68,0 -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Tabel 4.22Kondisi Tanah
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.22 maka dapat dilihat bahwa menurut keseluruhan
responden yang lahan sawahnya berada pada jarak <500 m dari lokasi penambangan
kesuburan tanah kondisi tanah saat ini bercampur dengan pasir. Menurut responden
sebanyak 12 responden atau sebanyak 50,0% yang lahan sawahnya berada pada jarak
500 m – 1 km dari lokasi penambangan kondisi tanah saat ini gembur namun ada
menurut sebanyak 12 responden juga tanah bercampur dengan pasir. Pada responden
yang lahan sawahnya berada pada jarak > 1 km menurut keseluruhan responden
kondisi tanah merea saat ini gembur.
Tabel 4.23Penggunaan Pupuk Organik
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.23 maka dapat dilihat bahwa bahwa responden yang
lahan sawahnya berada pada jarak < 500 m paling banyak responden memilih
menggunakan pupuk organik berupa kompos jerami yaitu sebanyak 18 responden
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Gembur - - 12 50,0 30 100,0
Kesuburan Tanah
Meningkat - - - - - -
Tanah Bercampur
dengan Pasir 21 100,0 12 50,0 - -
Kering Retak-Retak - - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Pupuk Kandang 3 14,3 7 29,2 2 6,7
Pupuk Kompos - - 15 62,5 4 13,3
Sisa Jerami - - 8 33,3 6 20,0
Kompos Jerami 18 85,7 4 16,7 8 26,7
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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atau dengan presentase 85,7%. Pada responden yang lahan sawahnya terletak pada
jarak 500 m – 1 km memilih menggunakan pupuk kompos yaitu sebanyak 15
responden atau dengan presentase 62,5% sedangkan sebanyak 7 responden
menggunakan pupuk kandang dan paling sedikit yaitu sebanyak 4 responden atau
dengan presentase sebesar 16,7% menggunakan pupuk kompos jerami. Responden
yang memilih membajak menggunakan pupuk organik berupa kompos jerami yaitu
sebanyak 8 responden atau dengan presentase sebesar 26,7% yang lahan sawahnya
terletak pada jarak > 1 km dari lokasi penambangan.
Tabel 4.24Jenis Pupuk Anorganik yang Digunakan
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.24 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan responden yang
lahan sawahnya berada pada jarak <500 m paling banyak responden memilih
menggunakan pupuk gabungan. Pada responden yang lahan sawahnya terletak pada
jarak 500 m – 1 km memilih menggunakan pupuk anorganik berupa KCL yaitu
sebanyak 20 responden atau dengan presentase 83,3% sedangkan sebanyak 4
responden menggunakan pupuk gabungan. Responden yang memilihmenggunakan
pupuk urea yaitu sebanyak 22 responden atau dengan presentase sebesar 73,4% yang
lahan sawahnya terletak pada jarak > 1 km dari lokasi penambangan.
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Urea - - - - 22 73,4
KCL - - 20 83,3 - -
SP – 36 - - - - 4 13,3
Gabungan 21 100,0 4 16,7 4 13,3
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Tabel 4.25Dosis Pupuk Anorganik yang Digunakan
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.25 maka dapat dilihat bahwakeseluruhan responden yang
lahan sawahnya berada pada jarak <500 m memilih menggunakan dosis pupuk
anorganik sebanyak >30 Kg/500 m². Pada responden yang lahan sawahnya terletak
pada jarak 500 m – 1 km memilih menggunakan dosis pupuk anorganik sebanyak 10
– 2Kg/500m² yaitu sebanyak 12 responden atau dengan presentase 50,0%. Responden
yang memilih menggunakan dosis pupuk anorganik sebanyak >30 Kg/500m²
sebanyak 24 responden atau dengan presentase sebesar 80,0% dan hanya 6 responden
yang menggunakan dosis pupuk sebanyak <10 Kg/500 m² pada lahan sawah yang
terletak pada jarak >1 km dari lokasi penambangan.
Tabel 4.26 Sistem Tanam
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.26 maka dapat dilihat bahwa responden yang
menggunakan sistem tanam jajar legowo 2 : 1 sebanyak 15 responden atau dengan
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
< 10 Kg/500 m² - - - - 6 20,0
10 – 20 Kg/500 m² - - 12 50,0 - -
20 – 30 Kg/ 500 m² - - 12 50,0 - -
> 30 Kg/500 m² 21 100,0 - - 24 80,0
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Tegel 6 28,6 - - - -
Jajar Legowo 2 : 1 15 71,4 - - 20 66,7
Jajar Legowo 4 : 1 - - 20 83,3 10
Tanam Benih
Langsung - - 4 16,7 - 33,3
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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presentase sebesar 71,4 pada responden yang lahan sawahnya terletak pada jarak
<500 m. Pada Responden yang jarak dari lahan sawah ke lokasi penambangan 500 m
– 1 km memilih menggunakan sistem tanam jajar legowo 4 : 1yaitu sebanyak 20
responden atau dengan presentase 83,3% . Responden yang memilih menggunakan
sistem tanam jajar legowo 2 : 1 sebanyak 20 responden atau dengan presentase
sebesar 66,7% pada lahan sawah yang terletak pada jarak >1 km dari lokasi
penambangan.
c. Proses
Perubahan-perubahan yang ditunjukkan melalui proses adalah perubahan-
perubahan yang ditunjukkan melalui proses yang panjang dengan cara menyesuaikan
strategi yang dipilihnya.
Tabel 4.27Pendapat Tentang Penambangan
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.27 maka dapat dilihat bahwa sebanyak 21 responden atau
dengan presentase 23,8% mengungkapkan bawhwa aktivitas penambangan tersebut
sangat menganggu. Sebanyak 18 responden atau dengan presentase sebesar 75,0%
mengetahui kegiatan penambangan di Desa Cipinang merupakan penambangan bahan
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Penambangan Bahan
Galian Golongan C 5 23,8 18 75,0 8 26,7
Aktivitas
Penambangan sangat
Mengganggu
16 76,2 6 25,0 15 50,0
Aktivitas
Penambangan Biasa
Saja Tida
Mengganggu
- - - - 7 23,3
Tidak Tahu - - - 12,5 - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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galian C. kemudian sebanyak 7 reponden atau dengan presentase 23,3% menganggap
kalau aktivitas penambangan tersebut biasa saja tidak menganggu.
Tabel 4.28Kondisi Sawah Saat ini
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.28 maka dapat dilihat bahwa sebanyak 14responden atau
dengan presentase 66,7% menjawab sawah mereka saat ini banyak hama dan gulma
pada lahan sawah yang terletak pada jarak <500 m dari lokasi penambangan.
Sebanyak 10 responden atau dengan presentase sebesar 41,7% menjawab irigasi
menjadi terganggu terutama pada lahan sawah yang berjarak 500 m – 1 km dari
lokasi penambangan. Selanjutnya menurut 3 responden atau dengan presentase 46,7%
kondisi sawah mereka saat ini mengalami semuanya.
Tabel 4.29Kondisi Pertanian Pasca Penambangan
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Irigasi Terganggu - - 10 41,7 14 46,7
Lahan Sawah
Berkurang - - - - - -
Banyak Hama dan
Gulma 14 66,7 8 33,3 13 43,3
Semua Benar 7 33,3 6 25,0 3 10,0
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Tidak ada Perubahan - - - - - -
Mengalami Sedikit
Perubahan 6 28,6 6 25,0 17 56,7
Mengalami Banyak
Perubahan 15 71,4 18 72,0 13 43,3
Tidak Tahu - - - 12,5 - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Berdasarkan tabel 4.28 maka dapat dilihat bahwa sebanyak 15 responden atau
dengan presentase 71,4% kondisi pertaniannya mengalami banyak perubahan pada
petani yang lahan sawahnya berjarak <500 m dari lokasi penambangan setelah
adanya kegiatan penambangan. Sebanyak 18 responden atau dengan presentase
72,0% kondisi pertaniannya juga mengalami banyak perubahan pada petani yang
lahan sawahnya terletak 500 m – 1 km dari lokasi penambangan. Pada responden
yang lahan sawahnya berada pada jarak >1 km dari lokasi penambangan mengalami
sedikit perubahan pasca adanya kegiatan penambangan di wilayah tersebut.
Tabel 4.29Pola Tanam
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.29 maka dapat dilihat bahwa keseluruhan responden yang
lahan sawahnya berada pada jarak <500 m memilih menggunakan pola tanam
monokultur. Pada responden yang lahan sawahnya terletak pada jarak 500 m – 1 km
memilih menggunakan monokulturyaitu sebanyak 12 responden atau dengan
presentase 50,0%edangkan sebanyak 4 responden atau dengan presentase sebesar
19,0% memilih menggunakan pola tanam tumpangsari. Responden yang
memilihmenggunakan pola tanam monokultur sebanyak 12 responden atau dengan
presentase sebesar 40,0% dan hanya 10 responden yang menggunakan pola tanam
bersisipan dan tumpangsari pada lahan sawah yang terletak pada jarak >1 km dari
lokasi penambangan.
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Monokultur 21 100,0 20 83.3 12 40,0
Tumpangsari - - 4 19,0 8 26,7
Tumpang Gilir - - - - - -
Tanaman Bersisipan - - - 17,7 10 33,3
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Pola tanam yang dipilih oleh petani diharapkan mampu memberikan
pengendalian gulma yang efektif. Cara pengendalian gulma yang dilakukan oleh
petani berbeda-beda seperti pada tabel berikut :
Tabel 4.30 Cara Pengendalian Gulma
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.30 maka dapat dilihat bahwa sebanyak 18 responden yang
lahan sawahnya berada pada jarak <500 m memilih menggunakan pengendalian
gulma secara manual. Pada responden yang lahan sawahnya terletak pada jarak 500 m
– 1 km memilih menggunakan pengendalian gulma secara manualyaitu sebanyak 19
responden atau dengan presentase 79,2% sedangkan sebanyak 5 responden atau
dengan presentase sebesar 20,8% memilih menggunakan pengendalian hama dengan
menggunakan herbisida. Keseluruhan responden memilihpengendalian gulma dengan
cara manual pada lahan sawah yang terletak pada jarak >1 km dari lokasi
penambangan.
Selain memberikan pengendalian gulma yang efektif, pola tanam yang dipilih
juga harus membeikan pengendalian hama dan penyakit yang efektif pula. Berikut
tabel jenis hama yang sering merusak tanaman padi :
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Pengendalian Secara
Manual 18 85,7 19 79,2 30 100,0
Menggunakan
Pestisida - - - - - -
Menggunakan
Herbisida 3 14,3 5 20,8 - -
Menggunakan
Varietas Tahan
Gulma
- - - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Tabel 4.31 Jenis Hama
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.31 maka dapat dilihat bahwa sebanyak 13 responden atau
dengan presentase sebesar 61,9% yang lahan sawahnya berada pada jarak <500 m
hama yang paling banyak yaitu keong mas. Pada responden yang lahan sawahnya
terletak pada jarak 500 m – 1 km hama yang menyerang tanaman padi yang paling
banyak yaitu ganjur menurut 20 responden atau dengan presentase 83,3% sedangkan
sebanyak 4 responden atau dengan presentase sebesar 16,7% menurut mereka hama
yang suka menyerang tanaman padi yaitu tikus. Menurut keseluruhan responden pada
lahan sawah yang terletak pada jarak >1 km dari lokasi penambangan hama yang
paling banyak menyerang tanaman padi yaitu ganjur.
Tabel 4.32Jumlah Hama
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.32 maka dapat dilihat bahwa menurut menurut 20
responden atau dengan presentase 33,3% jumlah hama berkurang. Selanjutnya,
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Walang Sangit - - - - - -
Tikus 2 9,5 4 16,7 - -
Keong Mas 13 61,9 - - - -
Ganjur 6 28,6 20 83,3 30 100,0
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Berkurang 20 33,3 17 70,8 19 63,3
Tetap - - 2 8,4 11 36,7
Bertambah 5 66,7 5 20,8 - -
Tidak Ada - - - - - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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menurut 17 responden atau dengan 70,8% jumlah hama tetap, sedangkan menurut 11
reponden atau dengan presentase 36,7% jumlah hama bertambah, dan tidak ada
responden yang lahan pertaniannya tidak terkena hama sama sekali.
Tabel 4.33 Cara Pengendalian Hama
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.33 maka dapat dilihat bahwa responden paling banyak
memilih cara pengendalian hama dengan penyemprotan pestisida yaitu sebanyak 11
responden atau dengan presentase 52,4% pada lahan sawah yang terletak <500m dari
lokasi penambangan, sebanyak 12 responden atau dengan presentase sebesar 50,0%
pada lahan sawah yang terletak 500m – 1 km dari lokasi penambangan dan sebanyak
16 responden atau dengan presentase 53,3% pada lahan sawah yang terletak <500m
dari lokasi penambangan.
Tabel 4.34Kegiatan Setelah Bertani
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Penyemprotan
Pestisida 11 52,4 12 50,0 16 53,3
Penyemprotan
Insektisida 5 23,8 8 33,4 14 46,7
Penggunaan Alat
Perangkap 3 14,3 2 83,3 - -
Semua Benar 2 9,5 2 83,3 - -
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Menganggur 4 19,1 6 25,0 8 26,7
Pindah Bertani Ke
Tempat Lain - - - - - -
Berdagang 5 23,8 7 29,2 7 23,3
Berkebun 12 57,1 11 45,8 15 50,0
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Setelah bertani dan sambil menunggu musim panen tiba, biasanya petani
memiliki banyak waktu luang sampai tiba waktunya masa panen. Berdasarkan tabel
4.34 maka dapat dilihat bahwa responden paling banyak memilih untuk berkebun
yaitu sebanyak 38 responden atau dengan presentase 42,7%. Responden yang
memilih untuk berdagang sambil menunggu musim panen tiba yaitu sebanyak 19
responden atau dengan presentase 29,3% dan petani yang memilih menganggur
sampai musim panen tiba yaitu sebanyak 19 responden
Tabel 4.35 Upaya Petani Mempertahankan Lahan Pertanian
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.35 maka dapat dilihat bahwa responden paling banyak
memilih ketiganya (mengganti pola tanam, melakukan mekanisasi pertanian, dan
melakukan intensifiasi pertanian) untuk mempertahankan lahan pertaniannya yaitu
sebanyak 23 responden baik petani yang lahan sawahnya dekat maupun jauh dari
lokasi penambangan. Responden memilih mengganti pola tanam yaitu sebanyak 20
responden. Responden yang memilih melakukan intensifikasi pertanian yaitu
sebanyak 28 responden dan responden memilih mekanisasi pertanian (menggunakan
mesin pertanian modern) yaitu sebanyak 16 responden.
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Mengganti Pola
Tanam 4 19,0 6 25,0 10 33,3
Melakukan
Mekanisasi Pertanian 4 19,0 5 20,8 7 23,3
Melakukan
Intensifikasi
Pertanian 14 66,7 6 25,0 8 26,7
Semua Benar 11 52,3 7 29,2 5 16,7
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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Tabel 4.36Upaya Memaksimalkan Pekerjaan sebagai Petani
Sumber: Hasil Penelitian, November 2017
Berdasarkan tabel 4.36 maka dapat dilihat responden paling banyak memilih
cara ketiganya (mengikuti pelatihan, mencoba teknologi baru, dan mengikuti
penyuluhan tentang pertanian) untuk memaksimalkan pekerjaannya sebagai petani
yaitu sebanyak 47 responden. Responden yang memilih mengikuti pelatihan yaitu
sebanyak 15 responden. Kemudian sebanyak 8 responden memilih mengikuti
penyuluhan dan responden yang memilih mencoba teknologi baru yaitu sebanyak 5
responden.
C. Pengujian Analisis Persyaratan Analisis
1. Uji Validitas
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan
bantuanprogram SPSS 16.0. Dapat diketahui bahwa variabel X dengan 31
soal terdapat 3 soal yang tidak valid.Soal yang tidak valid tersebut diganti
dengan pertanyaan yang lain sehingga 31 soal menjadi valid semua.
2. Uji Reablititas
Pengukuran reliabilitas instrument hanya pada variabel X (Adaptasi
Petani pada Usahatani). Berdasarkan tabel reliabilitas, diperoleh hasil
variabel X. Dari hasil perhitungan, nilai variabel X adalah 0,952 yang
artinya tingkat variabel X sangat tinggi.
Pilihan Jawaban
<500 m 500 m – 1 km >1 km
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Jumlah Persentase
(%)
Mengikuti Pelatihan - - 5 20,8 10 33,3
Mencoba Teknologi
Baru - - - - 5 16,7
Mengikuti Penyuluhan - - 8 33,4 - -
Semua Benar 21 100,0 11 45,8 15 50,0
Jumlah 21 100,0 24 100,0 30 100,0
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Kegiatan penambangan bahan galian C yang terdapat di Desa Cipinang,
Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor memang memberikan keuntungan berupa
terbukanya lapangan kerja baru dan dipandang dapat memberikan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) yang lebih tinggi sehingga dapat meningkatkan
perekonomian dan pembangunan negara. Pada pelaksanannya, kegiatan
penambangan tersebut tidak berjalan seperti apa yang diharapkan. Hal ini
dikarenakan aktivitas penambangan tersebut merupakan aktivitas pengerukan
terhadap sumber daya alam dan menggunakan teknologi yang seringkali
berlebihan dalam pengerukan seumber daya alam tersebut sehingga aktivitas
penambangan yang dilakukan memberikan dampak pada perubahan pada
lingkungan.
Perubahan lingkungan yang terjadi mengharuskan para petani yang masih
bertahan hingga saat ini untuk dapat berdadaptasi dengan lingkungan barunya.
Adaptasi dapat dilihat sebagai sebuah strategi aktif manusia. Adaptasi dapat
dilihat sebagai sebuah usaha untuk memelihara kondisi kehidupan dalam
menghadapi perubahan. Definisi adaptasi tersebut kemudian berkaitan erat
dengan tingkat pengukuran yang dihubungkan dengan tingkat keberhasilannya
agar dapat bertahan hidup. Dalam upaya menjaga keberlanjutan usahatani maka
diperperlukan strategi adaptasi yang perlu dilakukan oleh petani.
1. Adaptasi Tingkah Laku
Adaptasi tingkah laku menunjuk pada cara-cara aktual
masyarakat,menemukan, merencanakan untuk memperoleh sumberdaya untuk
mencapai tujuan dan memecahkan masalah. Adaptasi tingkah laku merupakan
suatu pilihan tindakan dengan cara mempertimbangkan biaya yang harus
dikembangkan dan hasil yang akan dicapai. Dari hasil penelitian didapatkan
bahwa sumberdaya yang mereka peroleh yaitu berupa lahan pertanian
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merupakan tanah milik sendiri berupa lahan sawah karena kegiatan usahatani
di Desa Cipinang sudah turun temurun. Hanya sedikit petani yang menggarap
sawah milik oranglain. Hingga saat ini rata-rata hanya memiliki dan
mengerjakan sawah seluas 1 – 1,5 hektar. Dari luas lahan tersebut dalam satu
tahun petani hanya dapat melakukan panen 1 – 2 kali saja.
Untuk tenaga kerja, para petani tersebut dibantu oleh 5 – 10 orang baik
itu buruh tani maupun anggota keluarga sendiri. Biasanya tenaga kerja
dibutuhkan pada saat pengolahan tanah, penanaman bibit, pemupukan, dan
pemanenan.
Jenis varietas padi yang dipakai di Desa Cipinang yaitu padi jenis
Ciherang. Rata-rata para petani menggunakan padi jenis ini baik yang
lokasinya <500 m, 500 m – 1 km, dan >1 km dari kegiatan penambangan.
Varietas jenis Ciherang dinilai cocok oleh para petani dengan lahan pertanian
di Desa Cipinang, meskipun masa tanam yang lebih lama dari varietas jenis
lain, akan tetapi padi yang dihasilkan lebih baik dan berkualitas. Masa tanam
padi di Desa Cipinang ini yaitu berkisar antara 90 – 120 hari atau sekitar 3 – 4
bulan.
2. Adaptasi Strategi
Merupakan pola umum yang terbentuk melalui banyak proses
penyesuaian pemikiran masyarakat secara terpisah. Dalam hal ini masyarakat
merespon permasalahan yang dihadapi dengan melakukan evaluasi terhadap
alternatif yang mungkin dan konsekuensinya, serta berusaha menempatkan
permasalahan tersebut dalam suatu desain strategi yang lebih luas untuk
mengimbangi konflik kepentingan dari banyak pihak dimana dia
mempertanggungjawabkan tindakannya.
Hasil dari usaha pertanian yang dilakukan di Desa ini rata-rata
responden menjawab untuk dikonsumsi sendiri karena produktivitasnya yang
tidak terlalu banyak jika dibandingkan dengan wilayah lain. Hanya sebagian
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saja yang menjual hasil taninya untuk mengembalikan modal yang sudah
dikeluarkan.
Terjadinya perubahan lingkungan yang terjadi di Desa Cipinang akibat
adanya aktivitas penambangan salah satunya adalah perubahan ketersediaan
air. Dulu sebelum adanya aktivitas penambangan sumber air sangat mudah
didapatkan karena wilayah Desa Cipinang dikelilingi oleh pegunungan di
mana di pegunungan tersebut menyimpan banyak cadangan air dan
merupakan sumber air untuk digunakan oleh masyarakat sekitar termasuk
untuk pertanian. Kini setelah masuknya industri pertambangan, pegunungan
tersebut sebagian sudah habis karena dieksploitasi untuk diambil potensi
sumberdayanya yang mengakibatkan sumber air yangberasal dari pegunungan
kini menjadi terganggu sehingga air sulit didapatkan.
Jenis pengairan yang digunakan di Desa Cipinang untuk kegiatan
usahataninya sebagian besar menggunakan tadah hujan. Pada petani yang
lahan pertaniannya >1 km dari aktivitas penambangan apabila musim kemarau
tiba mereka mengalami kesulitan mendapatkan air karena mereka hanya
mengandalkan air hujan dan air dari kali namun karena sumber air dari
pegunungan sudah tidak ada menyebabkan air kali menjadi kering. Untuk itu
mereka beradaptasi dengan cara menampung air di tangki-tangki yang mereka
siapkan. Lain halnya dengan petani yang lahan pertaniannya <500 meter dan
500 m – 1 km dari aktivitas penambangan. Apabila sedang kesulitan
mendapatkan air mereka memanfaatkan bantuan dari perusahaan tambang
berupa selang yang dapat mengairi lahan pertanian mereka. Mereka
beradaptasi dengan cara melakukan negosiasi kepada pihak perusahaan agar
kegiatan pertaniannya tetap berjalan. Untuk tenik pengairan yang digunakan
pada petani yang berjarak <500 m, 500 m – 1 km, >1 km dari wilayah
pertambangan yaitu menggunakan teknik pengairan basah kering dan
pengairan berselang karena jika lahan sawah tergenang air terus-menerus bisa
menyebabkan banyaknya hama di lahan tersebut.
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Ada beberapa kegiatan yang dilakukan petani sebagai salah satu
strategi adaptasi terhadap lingkungan yang berubah setelah terjadi
penambangan. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa untuk menambah unsur
organik pada tanah, biasanya para petani mengembalikan jerami ke lahan
sawah lagi dengan cara dilapukkan lalu dijadikan pupuk kembali. Hal tersebut
dilakukan agar lahannya memiliki unsur hara yang memadai untuk ditanami
padi. Selanjutnya dalam membajak tanah diperlukan perkiraan sehingga
membajak tanah tersebut bisa diperhitungkan. Pada responden yang lahan
pertaniannya terletak <500 m dari kegiatan penambangan mereka melakukan
pembajakkan pada kedalaman >25 cm. Dulu sebelum adanya kegiatan
penambangan para petani membajak tanahnya dengan kedalaman 12 – 20 cm
kini mereka harus membajak tanahnya sampai >25 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa para responden melakukan pembajakan dengan kedalaman yang lebih
rendah dikarenakan tanah bagian atas sudah tercampur dengan pasir dan
lumpur akibat dari kegiatan penambangan sehingga mereka perlu melakukan
penggalian lebih dalam. Pada responden yang lahan sawah nya berjarak 500 m
– 1 km dan >1km dari kegiatan penambangan mereka biasanya melakukan
pembajakan dengan normal yaitu dengan kedalaman 21 – 25 cm.
Setiap petani memiliki strategi masing-masing untuk tetap
mamaksimalkan produksi pertanian khususnya padi sawah. Salah satunya
adalah dengan penambahan jumlah pupuk. Pada pengelolaan padi sawah, jenis
pupuk yang digunakan pada persemaian yaitu pupuk jenis organik, anorganik,
maupun keduanya. Pupuk organik yang dipakai oleh responden rata-rata
memakai pupuk kandang dari sisa-sisa kotoran hewan, sedangkan pupuk
anorganik kebanyakan mereka menggabungkan ketiga pupuk yaitu urea, KCL,
dan Sp – 36.
Untuk dosis penggunaan pupuk anorganik di masing-masing area
berbeda-beda. Hal tersebut dikarenakan pupuk anorganik membuat tanaman
lebih cepat tumbuh dibanding pupuk organik. Pada petani yang berada pada
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jarak <500 m dari wilayah pertambangan mereka menggunakan pupuk
anorganik sebanyak >30 Kg/500m², sedangkan responden yang berada pada
jarak 500 m – 1 km menggunakan dosis pupuk anorganik sebanyak 20 – 30
Kg/500m². Menurut responden, dulu sebelum adanya kegiatan penambangan
dengan menggunakan pupuk organik saja tanaman padi dapat tumbuh dengan
baik karena kondisi tanah yang masih subur, namun sekarang dengan adanya
kegiatan penambangan di Desa Cipinang pupuk organik saja tidak cukup
sehingga harus digabung dengan pupuk anorganik dengan dosis yang lebih
banyak karena kondisi tanah yang kurang subur.
Sistem tanam padi sawah terdiri dari sistem tanam tegel, jajar legowo
2 : 1, jajar legowo 4 : 1, dan tanam benih langsung. Sistem tanam yang
dilakukan oleh responden di Desa Cipinang sebelum adanya kegiatan
penambangan bahan galian C adalah sistem tanam padi tegel karena air
tersedia banyak, sedangkan sistem tanam yang digunakan setelah adanya
kegiatan penambangan yaitu menggunakan sistem jajar legowo 2 : 1.
Perubahan sistem tanam padi sawah dari tanam padi biasa menjadi jajar
legowo 2 : 1 di Desa Cipinang terjadi karena kurangnya persediaan air yang
akan digunakan untuk pembibitan karena saat ini petani hanya mengandalkan
air hujan untuk mengairi sawah terutama petani yang lahannya berjarak 500 m
– 1 km dan >1 km karena jaraknya yang jauh dari lokasi penambangan para
petani yang berada pada area tersebut kesulitan mendapatkan bantuan air
ketika kali dan sumur kering pada musim kemarau.
3. Adaptasi Proses
Perubahan-perubahan yang ditunjukkan melalui proses adalah
perubahan-perubahan yang ditunjukkan melalui proses yang panjang dengan
cara menyesuaikan strategi yang dipilihnya. Ada beberapa kegiatan yang
dilakukan petani sebagai salah satu proses adaptasi terhadap lingkungan yang
berubah setelah terjadi penambangan
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Salah satu tujuan adaptasi dalam kegiatan usahatani adalah untuk
pertanian yang berkelanjutan yaitu dengan lahan yang sekarang ini masih ada
bagaimana caranya kita mengolah lahan tersebut agar terus dapat melakukan
kegiatan usahatani. Salah satunya dengan cara memilih pola tanam yang tepat.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa, sebagian besar
responden melakukan pola tanam monokultur atau menanam satu jenis
tanaman saja karena ada beberapa lahan yang tidak memungkinkan untuk
ditanam lebih dari satu jenis tanaman terutama pada lahan sawah yang
jaraknya <500 m dari lokasi penambangan. Dulu sebelum adanya kegiatan
penambangan di wilayah tersebut keseluruhan merupakan lahan sawah dan
apabila setelah masa panen sambil mengistirahatkan lahannya para petani
masih bisa menanam tanaman lain selain padi seperti jagung, timun, tomat,
dan lain-lain. Kini setelah adanya kegiatan penambangan hal tersebut sudah
tidak bisa dilakukan lagi. Menurut responden yang berada pada wilayah
tersebut, tanah mereka seringkali bercampur dengan pasir dan lumpur
sehingga tanah menjadi lembek dan tidak dapat ditanami tanaman lain selain
padi. Lain halnya dengan petani yang lahan sawahnya berada >1 km dari
lokasi penambangan. Mereka masih bisa melakukan tumpangsari pada lahan
mereka seperti menanam timun, tomat, dan lain-lain. Melalui pola tanam
tersebut diharapkan dapat memberikan pengendalian hama dan gulma yang
efektif. Rata-rata para responden menggendalikan gulma dengan cara manual
dan hama yang paling banyak merusak tanaman padi yaitu ganjur. Menurut
responden, dengan menggunakan pola tanam tersebut hama tetap masih ada.
Para responden memberantas hama tersebut dengan menggunakan teknik
kimia salah satunya dengan menggunakan pestisida.
Adaptasi yang dilakukan oleh petani demi keberlanjutan usahataninya
diharapkan para petani mempunyai komitmen atau upaya-upaya yang
dilakukan untuk kegiatan usahataninya. Berdasarkan hasil penelitian, upaya
petani untuk mempertahankan lahan pertaniannya yaitu dengan cara
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mengganti pola tanam, melakukan mekanisasi pertanian, dan melakukan
instensifikasi pertanian. Selain itu, ada beberapa upaya yang dilakukan petani
untuk memaksimalkan pekerjaannya sebagai petani yaitu dengan mengikuti
pelatihan, mencoba teknologi baru, dan mengikuti penyuluhan tentang
pertanian.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa dalam mempertahankan keberlanjutan usahataninya para petani di Desa
Cipinang melakukan tiga tindakan adaptasi yaitu :
1. Pada adaptasi tingkah laku kegiatan yang dilakukan oleh petani terhadap
lahan pertaniannya yaitu menambah jumlah tenaga kerja pada jarak <500
meterdari lokasi penambangan. Menggunakan jenis varietas padi yang baru
yaitu varietas Ciherang. Periode tanam yang dilakukan sekarang yaitu 1 – 2
kali saja dalam setahun.
2. Pada adaptasi strategi para petani melakukan pengairan berselang dan
basah kering. Untuk pengairannya berasal dari hujan dan apabila kesulitan
mendapatkan air para petani yang berada pada jarak <500 m dan jarak 500
m – 1 km mereka bernegosiasi kepada pihak perusahaan untuk
mendapatkan air sedangkan petani yang berada pada jarak >1 km mereka
beradaptasi dengancara menyedot air dari saluran irigasi. Pada penggunaan
pupuk para petani menggabungkan antara pupuk organik dan anorganik
dengan variasi dosis yang berbeda-beda pada setiap jarak dari lahan
pertanian ke lokasi penambangan. Hal tersebut dikarenakan kondisi tanah
yang kurang subur dibandingkan dulu sebelum adanya kegiatan
penambangan.
3. Pada adaptasi proses para petani yang berada pada jarak <500 m dan 500 m
– 1 km menggunakan pola tanam monokultur (menanam satu jenis
tanaman saja) berupa tanaman padi sedangkan petani yang lahan sawahnya
berada > 1 km dari lokasi penambangan masih bisa melakukan pola tanam
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tumpangsari pada lahan sawahnya seperti padi dengan timun, tomat, pare
dan cabai.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat disarankan hal-hal
sebagai berikut :
1. Untuk para petani agar memempertahankan dan mengembangkan
kegiatan pertaniannya.
2. Penggunaan dosis pupuk pada pertanian agar diatur secara berimbang.
3. Kepada penyuluh pertanian agar membimbing petani untuk
pengelolaan lahan pertanian dalam rangka pemberdayaan petani untuk
keberlanjutan usahataninya.
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 INSTRUMEN PENELITIAN  
 
Yth.Bapak / Ibu Petani, Desa Cipinang 
Di Tempat 
Dengan Hormat 
Saya Indah Kavaliani Mahasiswi Jurusan Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu 
Sosial Universitas Negeri Jakarta ingin mengadakan penelitian skripsi dengan judul 
Adaptasi Petani Pada Usaha Pertanian di Wilayah Pertambangan Bahan Galian 
C(Kasus: Desa Cipinang, Kecamatan Rumpin, Kabupaten Bogor). Oleh karena itu, 
saya mohon kesediaan Bapak / Ibu untuk meluangkan waktunya guna menjawab 
beberapa pertanyaan dibawah ini. Segala keterangan yang diberikan akan tetap dijaga 
kerahasiaannya dan hanya untuk kepentingan penelitian.  Pada semua pihak yang 
telah membantu saya ucapkan terima kasih. 
 
Hormat Saya  
 
         Indah Kavaliani 
No. Responden : 
Nama Responden : 
Alamat  : 
JenisKelamin  : 
Usia   : 
Status   : 
1. Darimana asal sawah yang bapak/ibu kerjakan saat ini ? 
a. Beli 
b. Orang lain 
c. Warisan 
d. Wakaf 
LAMPIRAN 6 
2. Berapa jumlah orang yang terlibat dalam mengerjakan sawah tersebut ? 
a. < 5 orang 
b. 5 – 10 orang 
c. 10 – 20 orang 
d. > 20 orang  
3. Darimanakah asal modal untuk mengelola sawah tersebut ? 
a. Wakaf 
b. Pinjaman 
c. Uang Sendiri 
d. Warisan 
4. Berapa luas sawah yang bapak/ibu miliki dan dikerjakan saat ini ? 
a. < 0,5 hektar   
b. 0,5 – 1 hektar  
c. 1 – 1,5 hektar  
d. > 1,5 hektar  
5. Dari luas lahan tersebut berapa kali panen dalam setahun ? 
a. 0 
b. 1 kali 
c. 2 kali 
d. 3 kali 
6. Sebelum adanya pertambangan di wilayah ini, berapa luas sawah bapak/ibu 
waktu itu ? 
a. >0,5 hektar 
b.  0,5 – 1 hektar 
c. 1 – 1,5 hektar 
d. > 1,5 hektar 
 
 
 
7. Jenis varietas padi apakah yang bapak/ibu gunakan ? 
a. Ciherang 
b. Mekongga 
c. Rokan 
d. Cibogo 
8. Berapa lama masa tanam padi ? 
a. 1 bulan 
b. 2 bulan  
c. 3 bulan 
d. 4 bulan  
9. Hasil pertanian biasanya diperuntukkan untuk ? 
a. Konsumsi sendiri 
b. Dijual 
c. Dibagikan ke tetangga 
d. Semua benar 
10. Apa jenis pengairan yang bapak/ibu gunakan ? 
a. Irigasi Tehnis 
b. Tadah Hujan 
c. Irigasi Setengah Tehnis 
d. Irigasi sederhana 
11. Teknik pengairan yang bapak/ibu gunakan ? 
a. Pengairan terus menerus 
b. Pengairan berselang 
c. Pengairan bergilir 
d. Pengairan basah kering 
 
 
 
12. Apakah dengan teknik pengairan tersebut air sudah terdistribusi secara 
merata? 
a. Sudah 
b. Sebagian 
c. Tidak merata 
d. Kadang-kadang  
13. Bagaimana cara anda mengolah tanah sebelum ditanami padi ? 
a. Dengan menggunakan traktor 
b. Dengan menggunakan hewan ternak 
c. Dengan menggunakan cangkul 
d. Dengan baja garu 
14. Untuk mengembalikan kesuburan tanah, jerami dikembalikan ke lahan sawah 
dengan cara ? 
a. Dibakar 
b. Dibenam 
c. Dilapukkan 
d. Didiamkan saja 
15. Berapa kedalaman tanah yang dibajak ? 
a. < 15 cm 
b. 15 – 20 cm 
c. 21 – 25 cm 
d. >25 cm 
16. Bagaimana kondisi tanah saat ini ? 
a. Gembur  
b. Kesuburan tanah meningkat 
c. Tanah bercampur dengan pasir 
d. Kering retak-retak 
 
 
17. Bahan organik apa yang sering diberikan untuk kesuburan tanah ? 
a. Pupuk kandang 
b. Pupuk kompos 
c. Sisa jerami 
d. Kompos jerami 
18. Jenis pupuk anorganik apa yang anda gunakan ? 
a. Urea 
b. KCL 
c. SP – 36  
d. Gabungan 
19. Berapa dosis pupuk anorganik yang anda gunakan ? 
a. < 10 Kg/500 m² 
b. 10 – 20 Kg/500 m² 
c. 20 – 30 Kg/500 m² 
d. > 30 Kg/500m² 
20. Sistem tanam yang bapak/ibu gunakan menggunakan sistem ? 
a. Tanam padi biasa 
b. Jajar legowo 2 : 1 
c. Jajar legowo 4 : 1 
d. Tanam benih langsung 
21. Apa yang anda ketahui tentang pertambangan di desa ini ? 
a. Penambangan batu dan pasir 
b. Aktivitas penambangan sangat mengganggu 
c. Aktivitas penambangan biasa saja tidak mengganggu 
d. Tidak tahu 
 
 
 
 
22. Bagaimana kondisi sawah setelah adanya penambangan tersebut ? 
a. Irigasi menjadi terganggu 
b. Sawah menjadi berkurang 
c. Lahan sawah menjadi tidak produktif 
d. Tidak tahu 
23. Bagaimana kondisi pertanian setelah adanya penambangan tersebut ? apakah 
ada perubahan ? 
a. Tidak ada perubahan 
b. Mengalami sedikit perubahan 
c. Mengalami banyak perubahan 
d. Tidak tahu 
24. Bagaimana pola tanam yang anda lakukan ? 
a. Monokultur ( menanam satu jenis tanaman saja ) 
b. Tumpangsari / Campuran (timun, tomat, kacang-kacangan, dan lain-lain) 
c. Tumpang gilir 
d. Tanaman campuran 
25. Bagaimana cara pengendalian gulma dengan pola tanam tersebut ? 
a. Pengendalian secara manual 
b. Menggunakan pestisida 
c. Menggunakan herbisida 
d. Penggunaan varietas tahan gulma  
26. Dengan pola tanam tersebut hama yang sering merusak tanaman padi ? 
a. Walang sangit 
b. Tikus 
c. Keong Mas 
d. Ganjur 
 
 
 
27. Apakah ada perubahan jumlah hama dengan pola tanam tersebut ? 
a. Tetap 
b. Berkurang 
c. Bertambah 
d. Tidak ada  
28. Bagaimana cara pengendalian hama penyakit dengan pola tanam tersebut ?  
a. Penyemprotan pestisida 
b. Penyemprotan insektisida 
c. Penggunaan alat perangkap 
d. Penggunaan varietas tahan hama dan penyakit 
29. Setelah penanaman selesai, sambil menunggu musim panen tiba apa yang 
bapak/ibu kerjakan pada waktu senggang ?  
a. Menganggur 
b. Pindah bertani ke tempat lain 
c. Berdagang 
d. Berkebun 
30. Apa upaya anda untuk mempertahankan lahan pertanian saat ini ? 
a. Mengganti pola tanam 
b. Melakukan mekanisasi pertanian (menggunakan mesin pertanian modern) 
c. Melakukan intensifikasi pertanian 
d. Semua benar 
31. Apa upaya anda untuk memaksimalkan pekerjaan sebagai petani ? 
a. Mengikuti pelatihan 
b. Mencoba teknologi baru 
c. Mengikuti penyuluhan tentang pertanian 
d. Semua benar 
 
 
 Uji Validitas  
 
No. 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Ket R tabel  
n = 20  
(0.422) 
1 73.8000 219.537 .881 .949 Valid 
2 73.7500 223.039 .630 .950 Valid 
3 73.8000 219.432 .888 .949 Valid 
4 73.8000 223.958 .578 .951 Valid 
5 73.7000 222.958 .632 .950 Valid 
6 73.0000 219.158 .529 .951 Valid 
7 73.7000 225.484 .465 .951 Valid 
8 73.7500 221.355 .743 .950 Valid 
9 74.3000 202.747 .701 .951 Valid 
10 73.8500 219.292 .923 .949 Valid 
11 74.2000 216.274 .516 .951 Valid 
12 73.8000 223.221 .628 .950 Valid 
13 74.2000 214.800 .567 .951 Valid 
14 73.7000 223.379 .604 .950 Valid 
15 73.1000 216.200 .638 .950 Valid 
16 74.2000 209.116 .766 .949 Valid 
17 73.8000 216.484 .561 .951 Valid 
18 73.7500 220.934 .645 .950 Valid 
19 73.6000 225.832 .452 .951 Valid 
20 74.1500 220.661 .661 .950 Valid 
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Uji Reliabilitas 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.952 .961 31 
 
Sangat Reliabel 
 Hasil tabulasi  
No.Soal 
No. 
Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 
1. 2 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 
2. 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 4 
3. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 
4. 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 
5. 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 1 3 2 2 2 
6. 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 
7. 2 3 3 2 2 4 3 2 1 2 1 2 1 2 4 1 1 2 2 2 4 3 2 1 2 2 1 4 2 2 2 
8. 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 
9. 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
10. 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 
11. 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
12. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
13. 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 3 1 3 4 2 1 2 3 1 3 1 2 2 
14. 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 
15. 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 
16. 2 2 2 2 3 4 3 2 1 2 1 2 1 3 4 1 3 2 3 2 4 4 2 1 2 2 1 4 2 2 2 
17. 3 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 2 2 4 4 
18. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 
19. 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 3 3 
20. 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 4 2 
21. 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
22. 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 
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23. 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
24. 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 
25. 3 2 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
26. 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 
27. 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
28. 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
29. 2 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 
30. 2 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 
31. 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 4 
32. 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 
33. 2 3 2 2 3 4 3 2 1 2 1 2 1 3 4 1 3 2 3 2 4 4 2 1 2 2 1 4 2 2 2 
34. 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
35. 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 
36. 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
37. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
38. 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 3 1 3 4 2 1 2 3 1 3 1 2 2 
39. 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 1 3 3 2 2 2 2 3 3 1 2 2 
40. 3 3 3 2 3 4 3 3 1 3 3 2 1 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 1 4 3 3 3 
41. 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 3 3 
42. 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 4 2 
43. 2 2 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
44. 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 
45. 2 2 2 2 2 4 3 2 1 2 1 2 1 2 4 1 1 2 2 2 4 3 2 1 2 2 1 4 2 2 2 
46. 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 
47. 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
48. 2 3 3 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 3 1 3 4 2 1 2 3 1 3 1 2 2 
49. 2 2 3 3 2 4 3 3 1 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 
50. 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 4 
51. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 
52. 2 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 1 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 
53. 3 2 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
54. 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 
55. 2 2 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
56. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
57. 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 1 2 1 2 3 1 1 2 3 1 3 4 2 1 2 3 1 3 1 2 2 
58. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 4 3 3 4 2 4 4 
59. 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 3 2 1 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 2 2 3 3 
60. 3 2 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 4 2 
61. 2 3 3 3 2 4 3 3 1 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 
62. 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 1 2 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 4 2 1 2 2 2 4 
63. 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 
64. 3 3 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
65. 2 2 3 2 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 
66. 2 2 3 2 2 3 3 3 1 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
67. 3 2 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 4 
68. 2 2 3 2 2 4 3 3 1 2 1 2 1 2 4 1 1 2 2 2 4 3 2 1 2 2 1 4 2 2 2 
69. 2 3 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 
70. 2 3 3 2 2 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 
71. 3 2 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 
72. 2 3 3 2 3 2 1 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 2 4 4 
73. 2 2 3 2 2 3 1 3 2 2 1 2 1 2 3 1 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 1 3 2 2 2 
74. 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 
75. 2 2 3 3 2 4 2 3 2 2 1 3 3 3 2 1 1 1 3 1 2 2 3 1 1 2 3 2 1 1 1 
 


RIWAYAT HIDUP
Indah Kavaliani, Anak pertama dari 2 bersaudara, dari Bapak
Untung Sunarno dan Ibu Bastiani. Penulis lahir di Jakarta, 22
Juli 1992, menamatkan Pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri
02 Kampung Tengah pada tahun 2004, Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 20 Jakarta pada tahun 2007, Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 51 Jakarta pada tahun 2010, melanjutkan kuliah di
Jurusan Geografi Program Studi Pendidikan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Jakarta melalui jalur PENMABA pada tahun 2011. Pengalaman
Praktek Keterampilan Mengajar (PKM/PPL) di SMAN 93 Jakarta. Sebagai sarana
komunikasi, peneliti dapat dihubungi melalui E-mail : indahkavaliani22@gmail.com
